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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

(QS. Al-Bagarah: 286)

“Tidak perlu menerapkan standar yang terlalu tinggi pada diri sendiri, berhenti
menghakimi, dan yang paling penting adalah hargai dan cintai dirimu yang
kemarin, sekarang, dan yang akan datang”

(Answer : Love My Self BTS)

“Tidak apa-apa melakukan kesalahan, karena dari situlah kita belajar. Namun,

jangan biarkan diri kita terjatuh pada kesalahan yang sama untuk kedua kalinya”

“Hidup memang tidak selalu berjalan sesuai harapan, tetapi Kita harus berani
dan terus melangkah”

(Min Yoongi-BTS)
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kuat, ikhlas, dan terus berjuang. Terima kasih atas semua kasih sayang dan
pengorbananmu. Semoga engkau mendapatkan tempat terbaik di sisi
Tuhan Yang Maha Pengasih

2. Teruntuk mamaku tersayang, terima kasih atas doa, kasih sayang,
pengorbanan, dan dukungan yang senantiasa diberikan. Kehadiran mama
menjadi sumber kekuatan dan semangat bagi penulis dalam menyelesaikan
studi ini. Semoga Allah Swt. senantiasa melimpahkan kesehatan,
kebahagiaan, dan keberkahan kepada mama.

3. Kakakku satu-satunya dalam hidupku yang dengan penuh ketulusan telah
menjadi penopang utama dalam perjalanan pendidikanku. Sejak awal
perkuliahan hingga saat ini, engkau telah berkorban banyak, baik tenaga,
waktu, maupun materi, demi memastikan penulis dapat terus melangkah.
Terima kasih atas dukungan, perhatian, dan kepercayaan yang selalu
engkau berikan. Semua itu menjadi kekuatan besar dalam setiap proses
yang kulalui. Semoga setiap kebaikanmu dibalas dengan keberkahan,

kemudahan dalam setiap urusan, serta kebahagiaan yang tiada henti.
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ABSTRAK

Syahruni  Hamzah/148620622186. PENGARUH PENERAPAN MEDIA
WORDWALL JUKAPERBA TERHADAP HASIL BELAJAR OPERASI
HITUNG SISWA KELAS Il MIN SORONG. Skripsi, Fakultas Pendidikan
Bahasa, Sosial, dan Olahraga, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.
2026. Pembimbing: Dr. Heny Sri Astutik, M.Pd., dan Syams Kusumaningrum,
M.Pd.I.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media Wordwall JUKAPERBA terhadap hasil belajar
operasi hitung siswa kelas Il MIN Sorong. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group. Sampel
penelitian terdiri atas kelas 111 A sebagai kelas eksperimen dan kelas 111 B sebagai
kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui pretest, posttest, lembar observasi, dan
angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen sebesar 82,00, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar
73,39. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,020 < 0,05, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas setelah perlakuan
diberikan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas
eksperimen berlangsung lebih interaktif, dan respon siswa terhadap media berada
pada kategori positif. Dengan demikian, media Wordwall JUKAPERBA
berpengaruh positif terhadap hasil belajar operasi hitung siswa.

Kata Kunci: Wordwall, JUKAPERBA, operasi hitung, hasil belajar, sekolah dasar



ABSTRACT

Syahruni Hamzah/148620622186. THE EFFECT OF WORDWALL JUKAPERBA
MEDIA ON THE ARITHMETIC LEARNING OUTCOMES OF GRADE Il
STUDENTS AT MIN SORONG. Undergraduate Thesis, Faculty of Language,
Social, and Sports Education, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.
2026. Supervisors: Dr. Heny Sri Astutik, M.Pd., and Syams Kusumaningrum,
M.Pd.I.

This study is a quantitative research aimed at determining the effect of using
Wordwall JUKAPERBA media on the arithmetic operation learning outcomes of
third-grade students at MIN Sorong. The type of research used is a quasi-
experimental design with a nonequivalent control group design. The research
sample consists of class Il A as the experimental group and class Il B as the
control group. Data were collected through pretests, posttests, observation sheets,
and student response questionnaires. The results showed that the average posttest
score of the experimental class was 82.00, higher than the control class, which
was 73.39. Hypothesis testing showed a significance value of 0.020 < 0.05,
indicating a significant difference between the two groups after the treatment was
given. Observation results also showed that learning in the experimental class
was more interactive, and students’ responses to the media were categorized as
positive. Thus, the Wordwall JUKAPERBA media has a positive effect on students’
arithmetic operation learning outcomes.

Keywords: Wordwall, JUKAPERBA, arithmetic operations, learning outcomes,

elementary school
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pengembangan sumber daya
manusia. Dalam konteks ini, pembelajaran matematika memainkan peran penting
karena matematika adalah bahasa universal yang melatih kemampuan berpikir
logis, analitis, dan sistematis (Lubis & Nuriadin, 2022). Pembelajaran matematika
yang efektif tidak hanya bertujuan menanamkan pengetahuan konseptual, tetapi
juga mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan lingkungan belajar yang
kondusif dan menarik agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran matematika di sekolah dasar mencakup berbagai materi,
salah satunya adalah operasi hitung. Operasi hitung dasar seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian merupakan fondasi penting yang harus
dikuasai siswa. Penguasaan Yyang baik terhadap operasi hitung akan
mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika yang lebih kompleks
di jenjang pendidikan selanjutnya.

Kesulitan siswa dalam memahami operasi hitung sering kali berkaitan
dengan pemahaman konsep yang mendasar. Berdasarkan hasil penelitian terkini,
banyak siswa mengalami kesulitan terutama dalam memahami konsep abstrak
operasi hitung yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Sebagian besar siswa juga mengalami kesulitan dalam mengingat

fakta dasar serta menerapkan algoritma dengan benar, sehingga menimbulkan



kesalahan dalam prosedur pengerjaan (Alifbatati et al., 2023). Selain itu,
ketidakmampuan memahami urutan pengerjaan operasi dan kebingungan dalam
penggunaan simbol matematika, khususnya tanda negatif, juga menjadi faktor
utama kesulitan konsep operasi hitung. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman
konsep dasar melalui pendekatan pembelajaran yang kreatif dan penggunaan
media yang relevan sangat penting untuk mengatasi kesulitan siswa dalam operasi
hitung.

Selain itu, metode pengajaran yang kurang menarik sering menjadi
penyebab kesulitan siswa dalam memahami operasi hitung. Metode ceramah yang
monoton dan penjelasan di papan tulis tanpa interaksi yang memadai membuat
siswa cepat merasa bosan dan kurang termotivasi dalam belajar matematika
(Faatin & Rusnilawati, 2022). Kurangnya variasi dalam penyampaian materi,
seperti minimnya penggunaan media visual atau media interaktif yang dapat
merangsang siswa untuk berpartisipasi aktif, membuat proses belajar menjadi
pasif dan tidak menyenangkan. Penyajian materi yang hanya berupa penjelasan
verbal tanpa dukungan alat peraga atau media pembelajaran yang menarik terbukti
kurang efektif dalam memenuhi kebutuhan gaya belajar siswa yang beragam.

Kesulitan dalam memahami operasi hitung sering terlihat pada hasil
belajar siswa (Kurnia et al., 2023). Hasil belajar secara umum dapat didefinisikan
sebagai kemampuan atau keterampilan yang diperoleh siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Menurut Nugraha, (2020) hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada siswa
setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, keterampilan mereka, dan sikap

mereka. Menurut Simbolon et al,. (2019), hasil belajar kognitif siswa terkait



dengan kurangnya keterlibatan aktif dan fokus mereka dalam kelas matematika,
yang tercermin dalam kegagalan mereka memenuhi KKTP dan kesulitan mereka
memahami konsep matematika.

Berdasarkan observasi awal di kelas 111 MIN Sorong, ditemukan beberapa
permasalahan terkait pembelajaran operasi hitung. Sebagian siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar, seperti penjumlahan dan
pengurangan dengan meminjam, serta belum mampu menguasai keterampilan
operasi perkalian dan pembagian dengan baik. Kondisi tersebut menyebabkan
siswa memerlukan waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan soal, sehingga
berdampak pada rendahnya tingkat ketuntasan belajar. Selain itu, metode
pembelajaran yang sering kali diterapkan guru masih termasuk dalam kategori
pembelajaran langsung (direct instruction), di mana guru mendominasi aktivitas
pembelajaran melalui penjelasan materi di papan tulis dan pemberian latihan soal
tanpa dukungan media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik sekolah dasar. Pola pembelajaran seperti ini kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif, sehingga berdampak pada perhatian
dan partisipasi mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan data
nilai ulangan harian pada mata pelajaran matematika dengan KKTP sebesar 70,
sebanyak 21 siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), 3 siswa berada tepat pada batas KKTP, dan hanya 6 siswa
yang mencapai nilai di atas indikator ketuntasan yang ditetapkan.

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa hasil belajar matematika siswa
masih rendah, yang salah satunya disebabkan oleh belum optimalnya

implementasi pembelajaran langsung yang didukung oleh media pembelajaran



yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik belajar siswa sekolah
dasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 111 MIN Sorong, diketahui
bahwa guru belum menggunakan media pembelajaran interaktif karena beberapa
kendala. Guru menyampaikan bahwa keterbatasan penguasaan teknologi dan
belum adanya pelatihan khusus mengenai pemanfaatan media digital membuat
guru merasa kurang percaya diri untuk mengintegrasikan media berbasis aplikasi
dalam pembelajaran. Selain itu, fasilitas pendukung seperti perangkat TIK yang
belum dimanfaatkan secara optimal serta anggapan bahwa penggunaan media
akan memerlukan waktu persiapan yang lebih lama menyebabkan guru lebih
memilih menggunakan metode pembelajaran langsung dan latihan soal di papan
tulis.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang inovatif
dan efektif. Salah satu solusi yang potensial untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah penggunaan alat pembelajaran berbasis teknologi, termasuk
aplikasi Wordwall, yang telah terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa
melalui kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik (Utami et al.,
2024). Wordwall adalah platform interaktif yang memungkinkan guru membuat
berbagai kegiatan pembelajaran yang menarik, seperti kuis, teka-teki, dan
permainan (Putra et al., 2024). Wordwall menawarkan berbagai template yang
dapat disesuaikan dengan kurikulum, sehingga guru dapat membuat kegiatan yang
menarik bagi siswa. Penggunaan media Wordwall terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa dalam berbagai mata pelajaran,
termasuk matematika (Zulfah, 2023).

Dalam penelitian ini, media yang digunakan diberi



nama Wordwall JUKAPERBA. JUKAPERBA merupakan singkatan dari Jumlah,
Kurang, Kali, dan Bagi, sedangkan materi akademik yang dimaksud tetap
merujuk pada penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Media Wordwall JUKAPERBA merupakan adaptasi dari platform Wordwall yang
difokuskan untuk pembelajaran operasi hitung dasar melalui aktivitas permainan
edukatif yang interaktif dan menyenangkan. Melalui pendekatan gamifikasi,
media ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus
membantu mereka memahami konsep operasi hitung dengan lebih mudah,
variatif, dan menarik.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh penerapan media pembelajaran Wordwall JUKAPERBA terhadap hasil
belajar operasi hitung siswa kelas 1l MIN Sorong. Penelitian ini penting
dilakukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh media
pembelajaran interaktif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa
sekolah dasar, khususnya pada materi operasi hitung dasar. Dengan berfokus pada
aspek hasil belajar, penelitian ini bertujuan memberikan data ilmiah mengenai
manfaat penggunaan media Wordwall JUKAPERBA sebagai alternatif media
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal operasi hitung dasar secara signifikan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan media
Wordwall JUKAPERBA terhadap hasil belajar operasi hitung siswa kelas 111 MIN

Sorong ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media Wordwall JUKAPERBA terhadap hasil belajar operasi hitung siswa kelas
11 MIN Sorong.
14  Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan partisipasi
bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi. Penggunaan media Wordwall JUKAPERBA
dapat memperkuat teori pembelajaran interaktif yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan menambah wawasan mengenai efektivitas media digital dalam
meningkatkan hasil belajar matematika, terutama pada materi operasi hitung dasar
di sekolah dasar.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan, interaktif, dan membantu meningkatkan
pemahaman terhadap materi operasi hitung.

2. Bagi Guru : Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam
memanfaatkan media Wordwall JUKAPERBA sebagai alternatif media
pembelajaran matematika.

3. Bagi Sekolah : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan media

pembelajaran berbasis teknologi di MIN Sorong.
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4. Bagi Peneliti : Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan

pengetahuan dalam mengembangkan serta menerapkan media
pembelajaran interaktif pada pembelajaran matematika.
Definisi Operasional Variabel
Media Wordwall JUKAPERBA (Variabel X)
Media Wordwall JUKAPERBA merupakan media pembelajaran interaktif
berbasis web yang dikembangkan dari platform Wordwall untuk
pembelajaran operasi hitung dasar pada siswa sekolah dasar, yaitu
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Nama
JUKAPERBA merupakan singkatan dari Jumlah, Kurang, Kali, dan Bagi,
sedangkan dalam penulisan ilmiah materi yang dimaksud tetap dinyatakan
sebagai penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian agar
penggunaan istilah tetap konsisten. Media ini dirancang untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dan
interaktif melalui berbagai aktivitas permainan edukatif seperti kuis, teka-
teki, mencocokkan jawaban, dan roda putar. Dalam penelitian ini,
penggunaan media Wordwall JUKAPERBA ditandai oleh penyajian
materi dan latihan operasi hitung dasar melalui permainan edukatif digital,
pemberian umpan balik langsung terhadap jawaban siswa, serta
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.
Hasil belajar Operasi Hitung (Variabel Y)

Hasil belajar operasi hitung adalah perubahan perilaku yang terjadi
pada siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Perubahan perilaku ini

dapat berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hasil



belajar merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran (Kurnia et al., 2023). Hasil belajar yang baik menunjukkan
bahwa siswa telah menguasai materi pelajaran dan mampu mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar antara lain: motivasi belajar, metode pengajaran, media
pembelajaran, lingkungan belajar, dan karakteristik siswa. Oleh karena itu,
guru perlu memperhatikan faktor-faktor ini dalam merancang dan

melaksanakan pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Teori
2.1.1 Media Pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses belajar
mengajar karena berfungsi sebagai perantara penyampaian pesan dari guru kepada
peserta didik. Secara umum, media berasal dari kata Latin medius yang berarti
perantara atau pengantar; dalam konteks pembelajaran, media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa agar terjadi proses
belajar. Media pembelajaran pada dasarnya adalah segala sesuatu yang digunakan
guru sebagai perantara atau penghubung dalam menyampaikan materi kepada
peserta didik dengan tujuan mendorong minat belajar dan membuat pembelajaran
lebih bermakna (Hasan et al., 2021).
2.1.1.2 Fungsi Media Pembelajaran

Penelitian pustaka tahun 2022 menegaskan bahwa media pembelajaran
berfungsi meningkatkan motivasi dan kemampuan belajar siswa, membantu
menyederhanakan materi abstrak, serta memperbaiki kualitas interaksi
komunikasi dalam kelas (Rahayuningsih et al., 2022). Studi lain menemukan
bahwa media yang kreatif dan inovatif berperan penting dalam menarik minat,
menghilangkan kebosanan, mempermudah pemahaman, sekaligus membuat siswa

lebih aktif dan kreatif sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien
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(Rosyidah, 2025). Bagi guru, media juga berfungsi sebagai pedoman menyusun
pembelajaran yang sistematis, membantu mengorganisasi materi, mengendalikan
alur pembelajaran, dan pada akhirnya meningkatkan kualitas pengajaran.
2.1.1.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Kajian terbaru tentang klasifikasi media dan sumber belajar di jenjang
MI/SD mengelompokkan media pembelajaran berdasarkan modalitas utama
menjadi media audio (hanya suara), media visual (hanya tampilan yang dilihat),
media audio-visual (suara dan gambar sekaligus), serta multimedia digital
interaktif (menggabungkan teks, gambar, audio, video, dan interaktivitas)
(Habibah, 2025). Di dalamnya, media visual dapat berupa gambar, foto, poster,
dan grafik; media audio berupa rekaman suara, musik, atau radio pendidikan;
sementara media audio-visual mencakup video pembelajaran dan film edukatif
yang menampilkan gerak sekaligus suara. Artikel pengenalan media di madrasah
juga menambahkan bahwa dalam praktik pembelajaran, Klasifikasi tersebut
dipadukan dengan bentuk fisik (grafis, papan, tiga dimensi, dan media digital)
agar guru lebih mudah memilih media yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan tujuan pembelajaran (Anang et al., 2022).
2.1.2 Media Wordwall
2.1.2.1 Pengertian Media Wordwall

Media Wordwall adalah platform digital interaktif berbasis jaringan yang
dirancang untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi siswa. Wordwall menyediakan berbagai fitur permainan dan
kuis edukatif yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk menyampaikan materi

serta mengevaluasi pembelajaran secara interaktif. Platform ini memungkinkan
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guru membuat berbagai aktivitas pembelajaran, termasuk kuis pilihan ganda,
permainan mencocokkan kata, serta latihan soal yang dapat diakses secara daring
tanpa perlu keahlian coding (Firdaus & Wijayanti, 2024). Selain itu, Wordwall
menyediakan kemudahan untuk mengubah format aktivitas dengan cepat sesuai
kebutuhan, seperti mengonversi teka-teki silang menjadi permainan temukan
kecocokan, sehingga memberi variasi dalam penyajian materi dan meningkatkan
motivasi belajar siswa (Maulana Hendrawan et al., 2025).

Menurut Sari dan Yarza (2021), Wordwall merupakan salah satu aplikasi
yang bisa digunakan sebagai media belajar maupun alat penilaian yang menarik
bagi siswa dalam pembelajaran. Media ini dapat menciptakan interaksi yang
menguntungkan bagi siswa karena mampu mengombinasikan elemen visual,
audio, dan interaktif untuk pembelajaran yang lebih dinamis (Sari & Yarza, 2021).
Menurut (Rahayu & Utami ,2023), Wordwall mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran melalui fitur interaktif yang menarik, sehingga
membantu siswa dalam memahami materi secara lebih efektif dan menyenangkan.
Media ini juga memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel serta evaluasi
yang cepat dan akurat, sehingga relevan digunakan dalam konteks pembelajaran
modern dan digital (Rahayu & Utami, 2023).

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Wordwall merupakan
platform pembelajaran digital interaktif berbasis web yang sangat efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Wordwall menyediakan berbagai fitur
permainan dan kuis edukatif yang memungkinkan guru membuat aktivitas
pembelajaran yang menarik dan variatif tanpa memerlukan keahlian teknis

khusus.  Penggunaan Wordwall dalam  pembelajaran  dapat  membantu
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meningkatkan keterlibatan siswa serta mempermudah pemahaman materi secara
lebih efektif, sehingga Wordwall berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu
pengajaran, tetapi juga sebagai media evaluasi yang mendukung proses
pembelajaran interaktif dan modern.
2.1.2.2 Karakteristik Media Wordwall
1. Menarik dan Menyenangkan
Media Wordwall mampu menarik minat siswa dalam mengerjakan
soal atau aktivitas pembelajaran melalui pendekatan permainan yang
interaktif, sehingga siswa merasa senang dan termotivasi dalam belajar
(Miftakhul Jannal & Eli Masnawati, 2024).
2. Mengasah Keterampilan
Wordwall memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengulang
dan memperbaiki kesalahan sehingga keterampilan dalam materi yang
dipelajari terus meningkat melalui latihan berulang (Safitri et al., 2022).
3. Bisa Dimainkan Secara Sendirian atau Berkelompok
Media ini fleksibel untuk digunakan dalam pembelajaran individu
maupun kelompok, mendukung pembelajaran kolaboratif sekaligus
pembelajaran mandiri (Akhwani et al., 2022).
4. Menggabungkan Elemen Visual, Audio, dan Interaktif
Media Wordwall menggabungkan elemen visual, audio, dan
interaktif untuk membentuk pembelajaran yang lebih dinamis dan
komprehensif.
2.1.2.3 Keunggulan Media Wordwall

Ada beberapa keunggulan dari media Wordwall sebagai berikut :
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1. Meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi aktif siswa melalui fitur
gamifikasi yang menarik dan interaktif, sehingga pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan dinamis (Nugroho et al., 2024).

2. Mempermudah akses media pembelajaran di berbagai perangkat tanpa
perlu instalasi aplikasi, sehingga fleksibel untuk digunakan kapan saja dan
di mana saja (Sunggu et al., 2025).

3. Menyediakan beragam template permainan edukatif (kuis, menjodohkan,
anagram, dll) yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran
(Arsyillah et al., 2025).

4. Membantu peningkatan hasil belajar dan pemahaman konsep siswa,
khususnya dalam mata pelajaran matematika dan IPA, dengan suasana
belajar yang menarik (Nugroho et al., 2024).

5. Gratis untuk fitur dasar dengan batasan lima permainan per akun,
mencukupi untuk kebutuhan pembelajaran dasar (Sunggu et al., 2025).

2.1.2.4 Kelemahan Media Wordwall
Meskipun memiliki banyak keunggulan, Wordwall juga memiliki beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan :

1. Batasan pada jumlah permainan gratis dapat membatasi variasi media
yang bisa digunakan secara bebas oleh guru atau siswa tanpa upgrade ke
versi berbayar dasar (Sunggu et al., 2025).

2. Beberapa fitur lanjutan atau kustomisasi lebih mendalam hanya tersedia
pada versi berbayar, yang mungkin menjadi kendala bagi pengguna

dengan anggaran terbatas (Nugroho et al., 2024).
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3. Bergantung pada koneksi internet stabil untuk akses yang lancar, menjadi

kendala di daerah dengan akses internet terbatas .
2.1.2.5 Media Wordwall JUKAPERBA

Media Wordwall JUKAPERBA merupakan media pembelajaran interaktif
berbasis web yang dirancang khusus untuk mengajarkan operasi hitung dasar
melalui permainan edukatif. Media ini memanfaatkan
berbagai template permainan seperti kuis, mencocokkan jawaban, membuka kotak
pertanyaan, dan roda putar (spin the wheel) untuk membantu siswa belajar
matematika dengan cara yang menyenangkan dan memotivasi (Munggaran et al.,
2025). Dalam penelitian ini, penggunaan media Wordwall JUKAPERBA
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar dan mempermudah siswa
memahami konsep operasi hitung melalui aktivitas pembelajaran yang variatif dan
interaktif. Siswa diajak bermain dengan berbagai soal penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian, serta mendapatkan umpan balik langsung yang
memotivasi proses belajar (Munggaran et al., 2025).

Secara khusus, Wordwall JUKAPERBA mengintegrasikan materi operasi
hitung dasar ini dalam media yang tidak hanya menciptakan pengalaman belajar
yang menarik tetapi juga mendukung evaluasi dan penguatan hasil belajar siswa
secara efektif. Media ini sangat sesuai untuk pembelajaran di sekolah dasar dan
bisa digunakan secara individu maupun dalam kelompok.

Secara umum, Wordwall membantu mengembangkan kreativitas guru
dalam merancang pengajaran matematika sehingga menjadikan proses belajar
lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa.

1. Langkah-langkah Pembuatan Media Wordwall JUKAPERBA
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a. Kunjungi website https://Wordwall.net/ klik Sign Up jika belum

memiliki akun. Masukkan alamat email aktif dan buat password atau

pilih login melalui Google untuk mempercepat proses pendaftaran.

Ewordwall e s

Log in to Wordwall

Gambar 2.1 Tampilan Login Wordwall

b. Setelah berhasil masuk, klik Create Activity pada dashbord. Pilih jenis
template yang sesuai, misalnya Quiz atau Gameshow Quiz untuk soal
pilihan ganda operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan,

perkalian, dan pembagian.

Pick o template * [nierc

= m | G B | Hehe Fiash cords

Gambar 2.2 Tampilan Menu dan Template

c. Pada kolom Activity Title masukkan judul “JUKAPERBA-Operasi
Hitung Kelas 11l kemudian isi soal di kolom Question dan jawaban di
kolom Answers. Tandai jawaban yang benar dengan mengklik tanda

silang hingga berubah menjadi centang. Untuk menambah soal baru,


https://wordwall.net/
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klik Add a Question. Ulangi proses hingga semua soal untuk semua

jenis operasi hitung sudah selesai.

1 Wordwal Bz wpasem by [ e [Tl p

» Enter content » " Gl

|ukaPerba-Operas Hitung Kekas 11

Gambar 2.3 Tampilan Pembuatan Soal di Wordwall

d. Setelah semua soal selesai, klik done/selesai, atur tema, waktu
pengerjaan (timer), font, dan fitur lain sesuai kebutuhan dan
karakteristik siswa SD.

e. Setelah selesai media Wordwall JUKAPERBA sudah dapat digunakan.

2. Langkah-langkah Penggunaan Media Wordwall JUKAPERBA

a. Guru login ke akun Wordwall menggunakan laptop yang terhubung ke
internet dan membuka aktivitas JUKAPERBA yang sudah dibuat
sebelumnya.

b. Guru menghubungkan laptop ke proyektor (infokus) dan menampilkan
soal Wordwall dilayar/tembok agar seluruh siswa dapat melihat.

c. Guru membacakan soal dan pilihan jawaban dilayar kemudian siswa
menjawab secara lisan, diskusi kelompok atau dengan menulis
jawaban di papan tulis maupun buku tulis. Guru mengklik jawaban
sesuai respon siswa pada Wordwall. Media Wordwall akan memberikan

umpan balik (benar/salah, skor) secara otomatis.
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2.1.2.6 Karakteristik Media JUKAPERBA
Media Wordwall JUKAPERBA memiliki Kkarakteristik tertentu yang
membedakannya dari penggunaan media Wordwall secara umum karena
dikembangkan secara khusus untuk mendukung pembelajaran operasi hitung
dasar, yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada siswa
sekolah dasar. Media ini dirancang sebagai media pembelajaran interaktif berbasis
permainan edukatif yang menyajikan konten berhitung melalui berbagai aktivitas
digital seperti kuis, mencocokkan jawaban, membuka kotak pertanyaan, dan roda
putar sehingga proses pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan tidak
monoton.
1. Terfokus pada materi operasi hitung dasar
Media Wordwall JUKAPERBA dirancang secara khusus untuk
mendukung pembelajaran operasi hitung dasar, yaitu penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian pada siswa sekolah dasar,
sehingga seluruh aktivitas dan soal yang disajikan terarah pada penguatan
kompetensi berhitung siswa.
2. Berbasis permainan edukatif interaktif
Media ini memanfaatkan berbagai template permainan seperti kuis,
mencocokkan jawaban, membuka kotak pertanyaan, dan roda putar
sehingga pembelajaran matematika berlangsung melalui aktivitas bermain
sambil belajar yang interaktif dan menyenangkan bagi siswa.
3. Menggunakan unsur gamifikasi yang memotivasi
Media Wordwall JUKAPERBA menampilkan tampilan visual yang

menarik, sistem skor, dan umpan balik langsung terhadap jawaban siswa,
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sehingga mampu meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan motivasi
belajar siswa selama mengikuti pembelajaran operasi hitung.
4. Fleksibel dalam pelaksanaan pembelajaran
Media ini dapat digunakan secara klasikal melalui proyektor
dengan guru sebagai pengendali maupun secara individu atau kelompok
kecil melalui perangkat yang terhubung internet, dan guru dapat
menyesuaikan jumlah soal, tingkat kesulitan, serta jenis operasi hitung
sesuai karakteristik siswa.
5. Memberikan umpan balik langsung dan mudah dioperasikan
Setiap jawaban siswa segera dikonfirmasi benar atau salah
sehingga siswa dapat belajar dari kesalahan secara segera, sementara bagi
guru, proses pembuatan dan pengelolaan aktivitas JUKAPERBA relatif
sederhana dan dapat dilakukan dengan kemampuan teknologi dasar
sehingga media ini praktis digunakan dalam pembelajaran harian.
2.1.3 Hasil Belajar
2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti proses belajar yang mencakup perubahan dalam pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diamati dan diukur secara sistematis
melalui penilaian pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan
tujuan kurikulum (Susilowati et al., 2022). (Winanda, 2021) menjelaskan bahwa
hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkah laku yang muncul selama proses
pembelajaran, yang terlihat dari perubahan siswa dari tidak mengetahui menjadi

menguasai pengetahuan serta keterampilan tertentu melalui pengalaman belajar
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yang sistematis. Dengan demikian, hasil belajar mencakup keseluruhan perubahan
yang terjadi pada peserta didik, baik berupa pengetahuan, sikap maupun
keterampilan, sebagai hasil dari proses belajar yang dapat diukur.

Dalam konteks penelitian ini, hasil belajar operasi hitung merujuk pada
perubahan kemampuan siswa kelas Il MIN Sorong setelah mengikuti
pembelajaran operasi hitung menggunakan media Wordwall JUKAPERBA.
Perubahan ini mencakup penguasaan konsep dan keterampilan berhitung (ranah
kognitif), sikap terhadap matematika (ranah afektif), serta kemampuan
mengaplikasikan operasi hitung dalam konteks praktis (ranah psikomotorik).
2.1.3.2 Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri peserta didik
setelah melalui proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajar menjadi
fokus utama adalah perubahan yang terjadi pada siswa kelas 11l MIN Sorong
setelah mereka berinteraksi dengan media Wordwall JUKAPERBA dalam
mempelajari operasi hitung. Perubahan ini tidak hanya terbatas pada penguasaan
konsep dan keterampilan berhitung (ranah kognitif), tetapi juga mencakup
perubahan sikap terhadap matematika (ranah afektif) serta kemampuan dalam
mengaplikasikan operasi hitung dalam konteks praktis (ranah psikomotorik).

1. Kogpnitif
Ranah kognitif adalah ranah yang berhubungan dengan
kemampuan berpikir, pengolahan informasi, pengetahuan, dan
keterampilan intelektual. Jenis hasil belajar berdasarkan Taksonomi Bloom

terdiri dari 6 kategori utama yang berjenjang dari tingkat rendah sampai

tinggi.
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a. Pengetahuan (Knowledge)
Kemampuan peserta didik dalam mengenali dan mengingat kembali
informasi yang telah dipelajari sebelumnya, seperti istilah penting,
fakta dasar, dan konsep pokok operasi hitung matematika, merupakan
dasar penting dalam pembelajaran. (Almutairi et al., 2020)
menegaskan bahwa kemampuan ini menjadi landasan awal memahami
materi, sedangkan (Mahmudi et al., 2022) menyatakan bahwa
kemampuan tersebut penting untuk mempelajari konsep matematika
yang lebih kompleks.

b. Pemahaman (Comprehension)
Kemampuan memahami adalah tingkat ketika peserta didik dapat
menunjukkan pemahaman terhadap makna materi yang dipelajari.
Dalam operasi hitung, peserta didik tidak hanya mengetahui rumus,
tetapi juga mampu menjelaskan konsep dan alasan penggunaannya
serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. (Almutairi et al.
2020) menyatakan bahwa kemampuan ini penting untuk membantu
peserta didik menguraikan langkah penyelesaian secara jelas,
sedangkan (Mahmudi et al. 2022) menegaskan bahwa pemahaman
tersebut dapat diperkuat melalui media pembelajaran yang interaktif
dan visual seperti Wordwall.

c. Penerapan (Application)
Kemampuan ini merupakan kemampuan peserta didik dalam

menggunakan konsep, teori, atau rumus yang telah dipelajari untuk
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menyelesaikan permasalahan nyata, baik dalam bentuk latihan soal
maupun situasi kontekstual. Dengan menggunakan media Wordwall
JUKAPERBA, peserta didik dapat berlatih menerapkan pengetahuan
melalui soal-soal interaktif yang menantang sehingga perpindahan dari
teori ke praktik dapat berlangsung lebih optimal. (Almutairi et al.
2020) menyatakan bahwa kemampuan ini penting untuk melatih
kemandirian dan berpikir kritis peserta didik, sedangkan (Mahmudi et
al. 2022) menegaskan bahwa penerapan konsep dalam konteks nyata
membantu memperkuat pemahaman dan penyelesaian masalah.

. Analisis (Analysis)

Kemampuan ini merupakan kemampuan peserta didik memecah suatu
masalah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, mengidentifikasi
kesalahan, dan membedakan tahapan operasi hitung secara teliti.
(Almutairi et al., 2020) menyatakan bahwa kemampuan ini penting
dalam melatih ketelitian peserta didik, sedangkan (Mahmudi et al.,
2022) menegaskan bahwa keterampilan analisis membantu peserta
didik memahami dan menyelesaikan soal dengan lebih baik.
Mengevaluasi (Evaluating)

Kemampuan ini merujuk pada kemampuan peserta didik menilai,
memilih, dan menentukan solusi operasi hitung yang paling tepat.
(Almutairi et al., 2020) menegaskan bahwa kemampuan mengevaluasi
penting agar siswa tidak sekedar mengikuti prosedur, sedangkan

(Mahmudi et al.,, 2022) menyatakan bahwa kemampuan tersebut
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membantu peserta didik memahami kualitas setiap solusi yang
dihasilkan.
f. Mencipta (Creating)
Adalah kemampuan siswa untuk mengembangkan strategi baru atau
bahkan membuat soal sendiri terkait operasi hitung, baik untuk
bertukar soal dengan teman ataupun untuk melatih kreativitas dalam
memecahkan masalah. Pada tahap ini, Wordwall menyediakan ruang
bagi siswa untuk bereksperimen, membangun soal baru, atau
mengembangkan metode alternatif dalam menyelesaikan masalah
hitung yang lebih kompleks, sehingga kreativitas dan inovasi siswa
semakin terbina melalui aktivitas digital (Almutairi et al, 2020).
2. Afektif
Ranah afektif ranah yang berkaitan dengan sikap, nilai, emosi,
minat dan motivasi belajar siswa. Ranah ini mencerminkan internalisasi
nilai atau perubahan perilaku yang bermula dari keinginan memperhatikan,
aktif menanggapi, hingga membangun sistem nilai dan membentuk
karakter yang bertanggung jawab serta berintegrasi dalam kehidupan
sehari-hari.
a. Penerimaan (Receiving)
Penerimaan merupakan kesediaan peserta didik untuk memperhatikan
dan merespons penjelasan guru dalam pembelajaran matematika.
Dalam penggunaan Wordwall, penerimaan terlihat saat peserta didik
mengikuti petunjuk dan memusatkan perhatian pada aktivitas belajar.

(Almutairi et al. 2020) menyatakan bahwa penerimaan menjadi dasar
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keterlibatan awal peserta didik, sedangkan (Mahmudi et al. 2022)
menegaskan pentingnya perhatian aktif dalam pembelajaran.

. Tanggapan (Responding)

Partisipasi merupakan aktivitas afektif ketika peserta didik secara aktif
terlibat dalam pembelajaran, seperti bertanya, menjawab, dan
mengikuti diskusi. Dalam pembelajaran menggunakan Wordwall,
partisipasi terlihat dari keterlibatan siswa dalam kegiatan interaktif
yang menunjukkan minat dan antusiasme belajar. (Almutairi et al.
2020) menyatakan bahwa partisipasi mencerminkan keterlibatan aktif
peserta didik, sedangkan (Mahmudi et al. 2022) menegaskan bahwa
sikap tersebut mendukung proses belajar yang lebih baik.

Penghargaan (Valuing)

Adalah tingkatan di mana siswa mulai memperlihatkan sikap positif
terhadap materi operasi hitung maupun terhadap media interaktif yang
digunakan seperti Wordwall. Penghargaan diwujudkan dalam bentuk
minat, kesadaran akan manfaat, serta rasa bangga terhadap kemampuan
yang diraih. Keterlibatan siswa dengan Wordwall secara konsisten
dapat meningkatkan penghargaan mereka pada proses belajar
matematika, terutama jika interaksi didukung dengan umpan balik dan
apresiasi dari guru (Mahmudi et al, 2022).

. Pengorganisasian (Organization)

Menandakan adanya integrasi nilai atau sikap yang relevan dalam diri
siswa, misalnya dengan menyatukan nilai kerja sama dan rasa percaya

diri selama mengikuti aktivitas hitung di Wordwall. Almutairi et al.
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(2020) menyatakan bahwa tahap ini menunjukkan proses internalisasi
nilai dalam diri peserta didik, sedangkan Mahmudi et al. (2022)
menegaskan bahwa pengalaman belajar dapat menjadi pedoman dalam
bertindak secara bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
e. Karakteristik Nilai (Value Complex)
Merupakan tingkatan tertinggi dalam ranah afektif di mana sikap
positif dan nilai-nilai yang diperoleh dari pembelajaran, seperti
disiplin, kerja keras, dan tanggung jawab, telah melekat menjadi
bagian dari karakter dan gaya hidup siswa. (Almutairi et al. 2020)
menyatakan bahwa tahap ini menunjukkan terinternalisasinya nilai
dalam diri peserta didik, sedangkan (Mahmudi et al.,, 2022)
menegaskan bahwa nilai tersebut diharapkan terus diwujudkan secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam aktivitas belajar.
3. Psikomotorik
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan motorik kemampuan fisik dan praktik yang tampak dalam
tindakan atau aktivitas nyata setelah peserta didik menerima pengalaman
belajar tertentu. Pada ranah ini terdapat 7 tahapan, yaitu :
a. Persepsi (Perception)
Adalah kemampuan peserta didik dalam mengenali adanya
rangsangan, instruksi, atau petunjuk yang diberikan baik secara fisik
maupun digital selama pembelajaran menggunakan Wordwall. Peserta
didik didorong untuk memperhatikan setiap petunjuk dan respons

sensorik agar aktivitas pemecahan soal operasi hitung dapat
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berlangsung dengan baik. (Almutairi et al. 2020) menyatakan bahwa
kemampuan ini menjadi dasar dalam menerima rangsangan
pembelajaran, sedangkan (Mahmudi et al. 2022) menegaskan bahwa
perhatian terhadap petunjuk membantu kelancaran proses belajar.

b. Kesiapan (Set)
Merujuk pada kesiapan mental, fisik, dan emosional siswa untuk
mengikuti atau memulai aktivitas pembelajaran dengan Wordwall.
Kesiapan ini mencakup persiapan perangkat, daya fokus, dan motivasi
yang perlu dimiliki agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan
efisien. (Almutairi et al. 2020) menyatakan bahwa kesiapan merupakan
kondisi awal yang mendukung Kketerlibatan belajar, sedangkan
(Mahmudi et al. 2022) menegaskan bahwa Kkesiapan tersebut
berpengaruh terhadap kelancaran proses pembelajaran.

c. Respon Terpimpin (Guided Response)
Adalah kemampuan peserta didik untuk melakukan latihan atau
mengerjakan soal di Wordwall dengan mengikuti instruksi dan
petunjuk yang diberikan. Pada tahap ini, peserta didik mampu meniru
dan mencoba secara bertahap hingga terbiasa dengan pola soal yang
dihadapi. (Almutairi et al. 2020) menyatakan bahwa kemampuan ini
menjadi dasar dalam proses belajar, sedangkan (Mahmudi et al. 2022)
menegaskan bahwa latihan berulang membantu peserta didik
memahami pola soal dengan lebih baik.

d. Mekanisme (Mechanism)
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Mencakup kemampuan siswa untuk melakukan operasi hitung maupun
aktivitas digital secara lancar, konsisten, dan otomatis melalui latihan
yang rutin. Pada tahap ini, siswa menunjukkan keterampilan praktis
tanpa harus berpikir lama dalam setiap langkah saat menggunakan
Wordwall sebagai media pembelajaran. (Almutairi et al. 2020)
menyatakan bahwa kemampuan ini mencerminkan kelancaran dalam
praktik, sedangkan (Mahmudi et al. 2022) menegaskan bahwa latihan
berulang membantu membentuk keterampilan yang lebih otomatis.
Respon Kompleks Tampak (Complex Overt Respone)

Adalah kemampuan siswa untuk melaksanakan aktivitas yang
kompleks, seperti menyelesaikan soal operasi hitung bertingkat atau
tantangan di Wordwall yang memerlukan ketelitian, kecepatan, dan
koordinasi mata serta tangan. Tahapan ini menunjukkan penguasaan
keterampilan digital yang semakin tinggi dan terperinci. (Almutairi et
al. 2020) menyatakan bahwa kemampuan ini mencerminkan
keterampilan yang lebih kompleks, sedangkan (Mahmudi et al. 2022)
menegaskan bahwa latihan berulang mendukung peningkatan
penguasaan keterampilan tersebut.

Adaptasi (Adaptation)

Adalah kemampuan peserta didik untuk menyesuaikan strategi
pemecahan masalah atau aktivitas yang dilakukan ketika menghadapi
tipe soal yang baru atau tantangan yang berbeda di Wordwall. Adaptasi

penting untuk mengembangkan fleksibilitas dan kreativitas siswa
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dalam menyelesaikan permasalahan secara mandiri maupun

kolaboratif (Almutairi et al., 2020).

g. Penciptaan (Origination)
Menandakan tahap tertinggi di ranah psikomotorik, yaitu kemampuan
siswa untuk membuat atau memodifikasi permainan matematika
sederhana atau tipe tantangan baru di Wordwall. Dengan kemampuan
ini, siswa dapat menghasilkan karya kreatif yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran dan dapat digunakan sebagai referensi
pembelajaran bersama teman sebaya (Almutairi et al., 2020).
2.1.4 Materi Operasi Hitung
2.1.4.1 Capaian Pembelajaran
Peneliti dalam penelitian ini akan berfokus pada pengembangan dan
peningkatan kemampuan operasi hitung dasar (penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian) sesuai capaian pembelajaran matematika Fase B untuk
kelas 111 dan IV SD. Fokus akan diberikan pada pemahaman dan intuisi bilangan
cacah sampai 10.000, keterampilan melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan sampai 1.000, serta operasi perkalian dan pembagian sampai 100
menggunakan benda-benda konkret, gambar, dan simbol matematika,
sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kurikulum pada akhir Fase B.
2.1.4.2 Materi Operasi Hitung
Materi operasi hitung pada jenjang pendidikan dasar terdiri dari empat

operasi utama: penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
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Kompetensi pada operasi ini sangat fundamental karena menjadi landasan bagi
penguasaan materi matematika lebih lanjut, serta membantu siswa
mengembangkan keterampilan numerik, kemampuan pemecahan masalah, dan
nalar matematis dalam kehidupan sehari-hari.

1. Penjumlahan (+)

Penjumlahan adalah proses penggabungan dua atau lebih bilangan
untuk memperoleh jumlah total. Misalnya, 55 + 30 = 85. Aktivitas
penjumlahan membentuk basis bagi berbagai operasi matematika lanjutan
dan sangat esensial untuk memahami mekanisme sintesis nilai, seperti
dalam pengolahan data, perhitungan uang, atau analisis nilai total pada
persoalan nyata. Penjumlahan merupakan konsep fundamental dalam
pembelajaran matematika dan digunakan secara luas dalam berbagai
situasi kehidupan sehari-hari.

2. Pengurangan (-)

Pengurangan melibatkan proses mengambil atau mengurangi
sejumlah nilai dari bilangan lain untuk mendapatkan sisa atau selisih.
Misal, 19 — 4 = 15. Pemahaman tentang pengurangan penting dalam
konteks utang, perhitungan stok, dan penyelesaian soal cerita sehari-hari.
Operasi ini juga melatih siswa untuk memahami konsep selisih, nilai
mutlak, dan perbandingan.

3. Perkalian (x)

Perkalian merupakan bentuk penjumlahan berulang dari bilangan

yang sama. Sebagai contoh, 2 x 15 sama dengan 15 + 15 = 30. Operasi ini

sangat membantu mempercepat perhitungan serta membangun
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keterampilan numerik yang diperlukan untuk menerapkan konsep-konsep
lanjutan seperti faktorisasi, pecahan, dan penghitungan area. Penguasaan
perkalian juga penting untuk mendukung pemahaman tentang relasi
bilangan dan pola-pola matematika.

Pembagian (%)

Pembagian adalah proses membagi suatu bilangan ke dalam
beberapa bagian yang sama. Contohnya, 50 + 2 = 25. Pemahaman
pembagian menuntut siswa mampu mendistribusikan nilai secara adil dan
memahami konsep proporsi atau distribusi—materi yang sangat relevan

untuk persoalan alokasi sumber daya atau pembagian hasil.

. Operasi Hitung Campuran

Operasi hitung campuran merupakan gabungan dari beberapa
operasi, di mana siswa harus mengikuti aturan prioritas pengerjaan:
selesaikan dahulu operasi yang berada dalam kurung, kemudian perkalian
dan pembagian, dan selanjutnya penjumlahan serta pengurangan.
Penerapan aturan prioritas disebut juga kaidah PEMDAS/BODMAS yang
membantu siswa menghasilkan jawaban yang akurat pada soal-soal
kompleks dengan urutan pengerjaan yang benar. Penguasaan operasi
campuran sangat penting sebagai bekal untuk menghadapi pelajaran
matematika yang lebih tinggi seperti aljabar dan analisis data.

Penelitian Terdahulu
Hartati, F. R., Sumartiningsih, S., & Yuwono, A. (2024). Penelitian
literatur review ini mengkaji penggunaan media pembelajaran Wordwall

dalam meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Wordwall adalah
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platform digital yang menyediakan berbagai jenis permainan edukatif
untuk pembelajaran interaktif pada mata pelajaran seperti IPA, IPS, dan
Matematika. Hasil review menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall
memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar,
partisipasi aktif, dan pemahaman konsep siswa melalui fitur seperti kuis,
teka-teki, dan permainan lainnya yang dapat diakses secara mudah dan
menarik.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah sama-sama mengkaji Wordwall sebagai media pembelajaran
interaktif berbasis permainan edukatif yang mendukung pembelajaran di
sekolah dasar, termasuk pada mata pelajaran Matematika. Perbedaannya,
penelitian Hartati dkk. menggunakan pendekatan literatur review secara
umum, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah menggunakan
desain kuasi eksperimen dengan pengembangan media Wordwall
JUKAPERBA khusus untuk operasi hitung dasar kelas 111 MIN Sorong.
Utami, S. V. S., Mansur, H., & Qomario, Q. (2024). Penelitian kuasi-
eksperimen ini dilaksanakan di SDN Indrasari 1 Martapura pada siswa
kelas V pada pelajaran IPAS. Hasilnya menunjukkan Wordwall
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, dengan skor N-gain
sebesar 0,7406 (kategori ‘“tinggi”). Temuan ini membuktikan bahwa
Wordwall efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan
metode konvensional.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah sama-sama menggunakan media Wordwall sebagai media
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pembelajaran interaktif berbasis permainan dan menerapkan desain kuasi
eksperimen untuk menguji pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa
sekolah dasar. Perbedaannya, penelitian Utami dkk. berfokus pada mata
pelajaran IPAS kelas V SD, sedangkan penelitian peneliti menguiji
pengaruh media Wordwall JUKAPERBA khusus terhadap hasil belajar
operasi hitung dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian) pada siswa kelas 111 MIN Sorong.

Latifah, A. H., & Suryantari, H. (2025). Penelitian kuasi-eksperimen
dengan two group pretest-posttest ini melibatkan 56 siswa kelas 111 SD.
Hasil analisis menunjukkan bahwa media Wordwall sangat layak
digunakan dengan nilai CVR dan CVI sebesar 0,96 (tingkat persetujuan
ahli 98%) dan sangat efektif dengan skor efektivitas 84,64%. Hasil uji-t
post-test menunjukkan t(hitung) 3,177 > t(tabel) 1,670, yang menandakan
adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Nilai N-
Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,45 (kategori sedang), sedangkan
pada kelas kontrol 0,27 (kategori rendah).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan desain kuasi eksperimen two
group Pretest-Posttest pada siswa kelas 11l sekolah dasar dan menguiji
pengaruh media Wordwall terhadap hasil belajar dengan analisis N-Gain
serta uji-t. Perbedaannya, penelitian Latifah dan Suryantari menguji
Wordwall secara umum pada materi yang diteliti, sedangkan penelitian
peneliti secara spesifik menguji pengaruh media Wordwall JUKAPERBA

yang dikembangkan khusus untuk operasi hitung dasar (penjumlahan,
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pengurangan, perkalian, dan pembagian) pada siswa kelas 111 MIN Sorong.
2.3  Kerangka Pikir

Pembelajaran matematika di kelas 3 MIN Sorong khususnya pada materi
operasi hitung dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian)
mengalami berbagai kendala. Banyak siswa kesulitan memahami konsep abstrak
operasi hitung, mengingat fakta dasar, dan menerapkan algoritma secara tepat.
Selain itu, metode pengajaran yang lebih konvensional dan kurangnya
penggunaan media pembelajaran interaktif membuat proses belajar menjadi
kurang menarik dan motivasi belajar siswa rendah. Hal ini berdampak pada
rendahnya hasil belajar operasi hitung siswa yang dapat menghambat
perkembangan kemampuan matematika mereka secara menyeluruh.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi seperti Wordwall JUKAPERBA dapat menjadi solusi efektif.
Media ini merupakan platform interaktif yang menyajikan berbagai aktivitas
belajar berbasis permainan edukatif, kuis, dan latihan yang menyenangkan dan
memotivasi siswa. Dengan penerapan Wordwall JUKAPERBA, diharapkan siswa
dapat lebih aktif dan tertarik dalam belajar operasi hitung, sehingga pemahaman

konsep menjadi lebih baik dan hasil belajar meningkat secara signifikan.



Pembelajaran langsung

Rendahnya hasil belajar Media  monoton  dan

pada peserta didik kelas ETEIEIE

Kurang maksimalnya
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pembelajaran

MEDIA WORDWALL

JUKAPERBA

Terlihat pengaruh pada Hasil Belajar

Siswa kelas 111 MIN Sorong

Gambar 2.4 Kerangka Pikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode kuasi eksperimen. Penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat
positivisme, menggunakan populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
dengan instrumen terstandar, dan analisis data bersifat statistik untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2023).

Dalam konteks ini, pendekatan kuantitatif dipilih karena peneliti ingin
mengetahui pengaruh penggunaan media Wordwall JUKAPERBA terhadap hasil
belajar operasi hitung melalui perbandingan skor Pretest dan Posttest antara dua
kelompok siswa. Metode kuasi eksperimen digunakan karena peneliti tidak dapat
mengacak siswa ke dalam kelas baru, melainkan memanfaatkan kelas yang sudah
ada sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2023).

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MIN Sorong pada siswa kelas 11l tahun ajaran
2025/2026. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam rentang waktu April - Mei
2026, menyesuaikan jadwal pelajaran matematika dan kalender akademik sekolah.
3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan
bentuk nonequivalent control group design yang dilengkapi pretest dan posttest.
Dua kelas yang sudah ada digunakan sebagai kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol tanpa pengacakan individu (intact group), tetapi tetap
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diupayakan memiliki karakteristik yang relatif sebanding Selanjutnya, kedua
kelompok mendapatkan perlakuan pembelajaran yang berbeda. Kelompok
eksperimen memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran langsung
(direct instruction) yang dipadukan dengan media Wordwall JUKAPERBA pada
materi operasi hitung. Kelompok kontrol memperolen model pembelajaran
langsung tanpa menggunakan media Wordwall JUKAPERBA, vyaitu melalui
pembelajaran langsung seperti penjelasan guru, contoh soal, dan latihan tertulis.
Perbedaan utama antara kedua kelompok terletak pada penggunaan media
pembelajaran interaktif Wordwall JUKAPERBA dalam proses pembelajaran.
Dengan menjaga kesamaan guru, materi, dan alokasi waktu di kedua kelas, desain
ini memungkinkan peneliti mengkaji pengaruh penggunaan media Wordwall
JUKAPERBA terhadap hasil belajar operasi hitung siswa secara lebih terarah.
Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan
posttest dengan instrumen yang setara dengan pretest untuk mengukur hasil
belajar akhir. Perbandingan skor pretest dan posttest di masing-masing kelompok,
serta perbedaan peningkatan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
digunakan untuk menilai efektivitas penggunaan media Wordwall JUKAPERBA

dalam meningkatkan hasil belajar operasi hitung

Secara skematis, desain penelitian digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitian Kuasi Eksperimen

Kelompok Pretest (O;) Perlakuan (X) Posttest (O,)
Model pembelajaran langsung
Eksperimen 0, menggunakan media Wordwall 0,
JUKAPERBA

Model pembelajaran langsung (direct

Kontrol 0, instruction) tanpa media

0,
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Keterangan :
O, = Pretest (Tes awal hasil belajar operasi hitung)
X = Perlakuan (Penggunaan media Wordwall JUKAPERBA)
O, = Posttest (Tes akhir hasil belajar operasi hitung)
3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2023) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1-VI

MIN Sorong tahun ajaran 2025/2026 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.2 Populasi Penelitian Siswa MIN Sorong

Kelas Rombel Jumlah Siswa

Kelas 1 26

26

26

Kelas 2 25

24

25

24

Kelas 3 30

31

30

Kelas 4 35

28

29

Kelas 5 28

28

Kelas 6 34

WX W O|w > 0w >o0wm>o0lm >

28

Total Populasi 477 siswa

Dari keseluruhan populasi tersebut, peneliti memilih kelas 3A dan 3B
sebagai fokus penelitian karena karakteristik dan pertimbangan akademis yang

relevan dengan tujuan penelitian.
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3.4.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono,2023). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 111 MIN Sorong yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas 111 A dan 111 B. Kelas
Il A ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kelas |1l B sebagai kelompok
kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kelas 11l dipilih karena
materi operasi hitung dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian) merupakan kompetensi utama pada jenjang ini dan hasil observasi
awal menunjukkan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan pada materi
tersebut. Selain itu, kelas 111 A dan Il1 B memiliki jumlah siswa yang sebanding
dan karakteristik akademik yang relatif homogen berdasarkan informasi dari guru
kelas, serta didukung oleh kemudahan koordinasi dengan guru dan ketersediaan
sarana pembelajaran, sehingga kedua kelas tersebut layak dijadikan kelompok
eksperimen dan kontrol dalam desain kuasi eksperimen yang digunakan.
3.5  Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes hasil
belajar, angket respon siswa, dan dokumentasi. Kombinasi keempat teknik ini
dipilih agar data yang diperoleh lengkap dan saling menguatkan, baik dari sisi
proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa (Sappaile & Pristiwaluyo, 2020).
3.5.1 Observasi

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang keterlaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Sugiyono (2019),

observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
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pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk melihat aktivitas dan gejala
yang muncul dalam konteks alami.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran yang memuat indikator-indikator kegiatan
pembelajaran mulai dari pendahuluan, kegiatan inti, pengelolaan kelas dan waktu,
hingga penutup. Observasi pada kelas kontrol menilai keterlaksanaan
pembelajaran  langsung tanpa media Wordwall JUKAPERBA, sedangkan
observasi pada kelas eksperimen menilai keterlaksanaan pembelajaran langsung
dengan bantuan media Wordwall JUKAPERBA..

3.5.2 Tes Hasil Belajar

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau tugas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik sesuai
dengan tujuan pembelajaran (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, tes
digunakan sebagai teknik utama mengumpulkan data kuantitatif hasil belajar
operasi hitung siswa kelas Il MIN Sorong pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Instrumen tes disusun dalam bentuk tes tertulis pilihan ganda sebanyak 20
butir soal yang mencakup materi penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, dan soal cerita operasi hitung Tes dilaksanakan dalam dua tahap,
yaitu pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan pembelajaran
selesai diberikan. Kisi-kisi tes disusun berdasarkan indikator kompetensi,
kemudian instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam
penelitian sehingga layak untuk mengukur hasil belajar siswa (Safitri, 2020).

Setiap jawaban benar diberi skor 1, lalu skor akhir dikonversi ke nilai skala 100



39

sesuai pedoman penskoran yang telah disusun. Perbedaan skor pretest dan posttest
pada masing-masing kelompok, serta perbandingan peningkatan (gain) antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, digunakan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan media Wordwall JUKAPERBA dalam desain eksperimen
ini.

3.5.3 Angket Respon Siswa

Angket respon siswa dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai tanggapan siswa terhadap penggunaan media Wordwall
JUKAPERBA dalam pembelajaran operasi hitung. Angket disusun berdasarkan
indikator-indikator yang sesuai dengan variabel penelitian, yaitu :

1) Minat dan kesenangan belajar matematika

2) Kemudahan memahami materi operasi hitung
3) Kemenarikan tampilan dan fitur media

4) Motivasi dan keaktifan selama pembelajaran,
5) Kepercayaan diri dan sikap positif siswa.

Berdasarkan indikator tersebut, angket dikembangkan menjadi 20 butir
pernyataan. Angket menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban :
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Prosedur pengumpulan data dengan angket dilakukan secara bertahap dan
sistematis. Pertama, peneliti menyiapkan angket yang telah disusun dan divalidasi
isi oleh ahli atau dosen pembimbing agar sesuai dengan tujuan penelitian. Kedua,
angket dibagikan kepada siswa yang menjadi responden penelitian, yaitu siswa
pada kelas eksperimen, setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan

media Wordwall JUKAPERBA selesai. Ketiga, sebelum angket diisi, peneliti
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memberikan penjelasan singkat mengenai cara pengisian dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami, serta memastikan bahwa siswa mengerti petunjuk
yang diberikan. Keempat, setelah seluruh siswa selesai mengisi angket, lembar
jawaban dikumpulkan kembali oleh peneliti untuk digunakan sebagai data
penelitian.
3.5.4 Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung berupa profil
sekolah, jumlah siswa, jadwal pelajaran, serta foto-foto kegiatan pembelajaran
selama penelitian. Dokumentasi ini berfungsi melengkapi dan menguatkan data
yang diperolenh melalui observasi, tes, dan angket, sekaligus memberikan
gambaran umum mengenai kondisi subjek dan lingkungan penelitian di MIN
Sorong (Sugiyono, 2019).
3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data agar sesuai dengan variabel dan tujuan penelitian. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, tes hasil belajar operasi hitung, dan angket respon siswa terhadap
pembelajaran operasi hitung menggunakan media Wordwall JUKAPERBA.
3.6.1 Instrumen Observasi

Instrumen observasi digunakan untuk mengukur keterlaksanaan proses
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Lembar observasi disusun
dengan menggunakan skala Guttman dalam bentuk checklist dengan dua alternatif
jawaban, yaitu “Ya” dan “Tidak”. Jawaban “Ya” diberi skor 1 apabila indikator

pembelajaran terlaksana, sedangkan “Tidak™ diberi skor 0 apabila indikator tidak
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terlaksana. Alasan Skala Guttman dipilih karena : Indikator keterlaksanaan
bersifat faktual dan dikotomis (terlaksana/tidak terlaksana), sehingga penilaian
“tegas” sangat diperlukan. Dan juga skala ini memudahkan observer untuk
menilai setiap langkah pembelajaran tanpa ambigu, sehingga data lebih objektif

dan mudah dianalisis dalam bentuk persentase keterlaksanaan.

Tabel 3.3 Skala Guttman

Keterangan Pilihan Jawaban Skor
Indikator terlaksana Ya 1
Indikator tidak terlaksana Tidak 0

Instrumen observasi dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis.
1. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran tanpa media
Lembar ini digunakan di kelas kontrol, yaitu kelas yang
memperoleh pembelajaran langsung tanpa bantuan media Wordwall
JUKAPERBA. Indikator observasi mencakup kegiatan pendahuluan,
penjelasan konsep, pemberian latihan dan bimbingan, pengelolaan kelas
dan waktu, serta kegiatan penutup. Lembar observasi ini terdiri atas 18
indikator yang diamati selama proses pembelajaran langsung (direct
instruction).
2. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan media Wordwall
JUKAPERBA
Lembar ini digunakan di kelas eksperimen, yaitu kelas yang
memperoleh pembelajaran langsung dengan bantuan media Wordwall
JUKAPERBA. Selain memuat indikator umum pembelajaran, lembar ini
juga memuat indikator khusus penggunaan media, seperti persiapan media,

penayangan soal, pemberian kesempatan siswa menjawab, pemanfaatan
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umpan balik media, dan keterlibatan siswa selama penggunaan media.
Lembar observasi ini terdiri atas 20 indikator. Hasil observasi kemudian
dihitung dalam bentuk persentase keterlaksanaan dan dikategorikan ke
dalam kriteria sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang sesuai
pedoman yang telah disusun.

Hubungan indikator dengan tujuan pembelajaran :

1. Indikator-indikator pada lembar observasi disusun selaras
dengan langkah pembelajaran yang dirancang dalam RPP
sehingga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran operasi
hitung.

2. Indikator pendahuluan terkait kesiapan belajar dan motivasi
siswa, indikator inti terkait pemberian dan latihan operasi
hitung, sedangkan indikator penutup terkait penguatan dan
refleksi hasil belajar.

3. Indikator penggunaan media (di kelas eksperimen) secara
khusus memastikan bahwa Wordwall JUKAPERBA benar-
benar digunakan untuk membantu siswa memahami operasi
hitung dan berlatih soal sesuai tujuan pembelajaran.

Analisis aktivitas siswa dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan
data yang diperoleh melalui lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis ini digunakan sebagai
data pendukung untuk menggambarkan bagaimana proses pembelajaran
berlangsung, sejauh mana langkah-langkah dalam RPP terlaksana, serta

bagaimana tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa selama pembelajaran.
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Melalui analisis aktivitas siswa, peneliti dapat menjelaskan perbedaan
suasana belajar antara kelas yang menggunakan media Wordwall
JUKAPERBA dan kelas yang tidak menggunakan media tersebut. Dengan
demikian, hasil observasi aktivitas siswa tidak digunakan untuk menguji
hipotesis utama secara statistik, melainkan untuk memperkuat dan
memperjelas temuan kuantitatif bahwa peningkatan hasil belajar dan
respon positif siswa di kelas eksperimen didukung oleh proses
pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif.

Instrumen Tes Hasil Belajar

Instrumen tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan siswa

dalam materi operasi hitung sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran. Tes

hasil belajar disusun dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 butir dan

digunakan pada saat pretest dan posttest.

1.

Indikator Pembelajaran
Secara umum indikator pembelajaran untuk materi operasi hitung

dalam penelitian ini meliputi:

a. Siswa mampu menyelesaikan operasi penjumlahan bilangan cacah
sampai tiga angka.

b. Siswa mampu menyelesaikan operasi pengurangan bilangan cacah
dengan teknik meminjam.

c. Siswa mampu menyelesaikan operasi perkalian bilangan cacah
sederhana.

d. Siswa mampu menyelesaikan operasi pembagian bilangan cacah

sederhana.
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e. Siswa mampu menyelesaikan soal cerita yang melibatkan operasi

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

2. Kisi-kisi tes hasil belajar

Indikator pembelajaran dijabarkan menjadi indikator soal dan

dimasukkan ke dalam Kisi-kisi tes. Contoh format Kisi-kisi tes hasil belajar

sebagai berikut :

Tabel 3.4 Kisi-kisi Pretest dan Posttest Tes Hasil Belajar Operasi Hitung

Level No No.

No | Tujuan Pembelajaran Indikator Soal Koanitif Soal Soal

g Pretest | Posttest
. . Diberikan dua bilangan cacah
Siswa dapat menjelaskan | - ; -
. tiga angka, siswa menjelaskan
dan menghitung - C2 1,2, 4,8,
1 . - cara penjumlahan dan
penjumlahan  bilangan . . C3 3,4 13,15
. menghitung hasil
cacah sampai tiga angka .
penjumlahannya dengan benar.
Diberikan soal pengurangan
Siswa dapat menjelaskan | tiga angka dengan meminjam,

2 dan menghitung | siswa menjelaskan Cc2 56 2,6,
pengurangan  bilangan | langkah-langkahnya dan C3 7,8 10, 18
cacah dengan meminjam | menghitung hasil pengurangan

yang tepat.
Siswa dapat menjelaskan | Siswa menjelaskan cara

3 dan menghitung | perkalian dan menghitung hasil Cc2 9, 10, 1,11,
perkalian bilangan cacah | perkalian dua bilangan cacah C3 11,12 | 16,20
sederhana satu atau dua angka.

. . Siswa menjelaskan hubungan
Siswa dapat menjelaskan . )
. pembagian dengan perkalian
dan menghitung . . 13, 14, 509,
4 . - dan menghitung hasil | C2-C3
pembagian bilangan . - 15,16 | 14,19
pembagian dua bilangan cacah
cacah sederhana
sederhana.
Siswa dapat _SI?W& - menlglntgrpretam
menginterpretasi dan | informasi pada soa cerita yang
e ; melibatkan satu atau lebih 17, 18, 3,7,
5 | menganalisis soal cerita L . C3-C4
. operasi hitung bilangan cacah, 19,20 | 12,17
yang berkaitan dengan . .
. memilih operasi yang tepat, dan
operasi hitung dasar . .
menghitung hasilnya.

3.6.3 Instrumen Angket Respon Siswa
Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data mengenai
tanggapan siswa terhadap pembelajaran operasi hitung menggunakan

media Wordwall JUKAPERBA pada kelas eksperimen.

Pernyataan angket




45

disusun berdasarkan lima indikator, yaitu: (1) minat dan kesenangan belajar
matematika, (2) kemudahan memahami materi operasi hitung, (3) kemenarikan
tampilan dan fitur media Wordwall JUKAPERBA, (4) motivasi dan keaktifan
selama pembelajaran, dan (5) kepercayaan diri dalam mengerjakan soal.
Berdasarkan indikator tersebut, angket dikembangkan menjadi 20 butir
pernyataan.

Angket menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Pada pernyataan positif, skor berturut-turut adalah 4, 3, 2, dan 1, sedangkan pada
pernyataan negatif skor berturut-turut adalah 1, 2, 3, dan 4. Instrumen ini
digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media Wordwall
JUKAPERBA sebagai media Pembelajaran operasi hitung. Alasan penggunaan
skala likert karena memungkinkan peneliti menangkap intensitas sikap atau
respon siswa (sangat setuju sampai sangat tidak setuju) terhadap media
pembelajaran, sehingga lebih sensitif dibandingkan jawaban ya/tidak.. instrumen
angket juga diuji validitas dan reliabilitasnya.

Tabel 3.5 Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 2
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

3.7  Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan menggambarkan profil hasil belajar Pretest

dan Posttest kedua kelompok. Dihitung mean, median, modus, standar deviasi,
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min-max, dan range untuk mengetahui kecenderungan pusat dan penyebaran data.

Gain score dihitung sebagai Posttest - Pretest, sedangkan N-Gain menggunakan

Posttest— Pretest
100— Pretest

rumus N-Gain = X 100%. Kategori N-Gain: tinggi (>71%), sedang

(41-70%), rendah (<41%) [Hake, 1998]. Hasil disajikan tabel perbandingan dan

grafik histogram/batang.

3.7.2 Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil

belajar siswa berdistribusi normal, sehingga dapat dipilih metode statistik
yang tepat untuk analisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini yang memiliki
ukuran sampel n=30-31 siswa per kelompok, uji normalitas dilakukan
terhadap skor Posttest menggunakan Shapiro-Wilk test melalui IBM
Statistical Package for the Social Sciences (IBM Software statistik) versi
25, karena uji ini lebih akurat untuk sampel kurang dari 50 dibandingkan
Kolmogorov-Smirnov yang disarankan untuk sampel lebih besar. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) > 0,05
sehingga memungkinkan penggunaan t-test parametrik, sedangkan jika p <
0,05 data tidak normal dan akan digunakan alternatif Mann-Whitney U test
non-parametrik. Selain uji normalitas Posttest, juga dilakukan uji
kesetaraan Pretest menggunakan prosedur yang sama untuk memverifikasi
bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang setara sebelum
perlakuan (p > 0,05), sehingga perbedaan Posttest yang ditemukan murni
akibat perlakuan media Wordwall JUKAPERBA.

Langkah uji normalitas Shapiro-Wilk di Software statistik 25 :
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1) Buka SOFTWARE STATISTIK 25 dan masukkan data hasil
belajar ke lembar kerja :

2) Pada Variable Wiew, buat variabel kelompok (misalnya
1=eksperimen, 2= kontrol) dan variabel Pretest dan Posttest untuk
skor hasil belajar.

3) KIlik menu Analyze — Descriptive Statistics — Explore

4) Pindahkan variabel yang akan diuji (misalnya Pretest atau Posttest)
ke kotak Dependent List. Dan variabel kelompok ke kotak Factor
List untuk membedakan kelas kontrol dan eksperimen.

5) KIlik tombol Plots, centang opsi Normality plots with tests, lalu klik
Continue.

6) Klik Ok. Software statistik akan menampilkan output, salah
satunya tabel Tests of Normality yang memuat nilai signifikansi uji
Shapiro-Wilk untuk masing-masing kelompok.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah
dispersi atau varians hasil belajar pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol bersifat homogen atau sama, karena kesamaan varians
merupakan prasyarat penting dalam pemilihan formula independent
samples t-test yang tepat. Penelitian ini menggunakan Levene's Test
melalui IBM Statistical Package for the Social Sciences (IBM Software
statistik) versi 25 untuk membandingkan varians skor Posttest antar kedua
kelompok. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi (p) > 0,05

sehingga memungkinkan penggunaan pooled variance t-test dengan
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asumsi equal variances; sebaliknya, jika p < 0,05 varians dinyatakan tidak

homogen dan digunakan Welch t-test yang tidak mengasumsikan

kesamaan varians. Keberadaan homogenitas varians ini menunjang

kelayakan analisis statistik parametrik dan menentukan formula t-test yang

paling tepat untuk uji hipotesis selanjutnya.

3.7.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis utama dilakukan menggunakan independent sample t-test

terhadap skor Posttest dengan tingkat signifikansi a = 0,05 untuk mengetahui ada

tidaknya perbedaan hasil belajar operasi hitung menggunakan Wordwall

JUKAPERBA antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan.

Langkah uji Independent Samples t Test di Software statistik 25 :

1.

Pastikan variabel telah terinput, kelompok (1 = eksperimen, 2 =
kontrol), Pretest/Posttest (nilai hasil belajar operasi hitung setelah
perlakuan)

Klik menu Analyze — Compare Means — Independent-Samples T Test
Masukkan variabel hasil belajar (misalnya Posttest) ke kotak Test
Variable (s)

Masukkan variabel kelompok ke kotak Grouping Variable. Klik tombol
Define Groups, lalu isikan group 1 = kelas eksperimen, group 2 = kelas
kontrol. Lalu klik continue.

Klik ok. Software statistik akan menampilkan beberapa tabel, termasuk
Group Statistics (rata-rata, N, dan standar deviasi tiap kelompok),
independent samples test yang berisi Levene’s Test for Equality of

Variances (uji homogenitas varians) dan Nilai t, df, dan Sig. (2-tailed)
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untuk dua kondisi: Equal variances assumed dan Equal variances not
assumed.
Cara membaca hasil uji t :

1. Lihat dulu baris Levene’s Test for Equality of Variances:

o Jika Sig. Levene > 0,05 — gunakan baris Equal variances

assumed.

e Jika Sig. Levene < 0,05 — gunakan baris Equal variances not

assumed.

2. Pada baris yang dipilih, perhatikan nilai Sig. (2-tailed):

e Jika Sig. (2-tailed) < 0,05 — Ho ditolak H; diterima, artinya
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan antara

kelompok eksperimen dan kontrol.

o Jika Sig. (2-tailed) > 0,05 — Ho diterima Hj ditolak, artinya tidak

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan

Dalam penelitian ini, uji Independent Samples t Test dilakukan
pada skor Posttest hasil belajar operasi hitung. Hasil uji t digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis apakah penggunaan
media Wordwall JUKAPERBA berpengaruh signifikan terhadap hasil

belajar siswa kelas 111 MIN Sorong.

3.7.4 Analisis Data Hasil Validasi Ahli
Data hasil validasi instrumen oleh dosen ahli dianalisis secara deskriptif

kuantitatif dengan menggunakan rumus persentase menurut Riduwan. Instrumen
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yang divalidasi meliputi lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, tes hasil
belajar operasi hitung, angket respon siswa, media Wordwall JUKAPERBA, dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada setiap instrumen, validator
memberikan penilaian terhadap tiap butir pernyataan dengan skala 1 sampai 4,
yaitu 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), dan 4 (sangat baik). Skor penilaian yang
diperoleh kemudian diubah ke dalam bentuk persentase untuk mengetahui tingkat

kelayakan instrumen. Rumus persentase yang digunakan adalah sebagai berikut.

f
P =% 100
N

P = Persentase

f = Jumlah Skor Yang didapatkan

N = Skor Maksimal

Langkah analisis data hasil validasi ahli sebagai berikut :

1. Menjumlahkan skor penilaian yang diberikan validator pada setiap butir
instrumen.

2. Menentukan skor maksimum yang mungkin diperoleh sesuai banyaknya butir
dan skala penilaian.

3. Menghitung persentase kelayakan (P) dengan menggunakan rumus di atas.

4. Menginterpretasikan nilai persentase ke dalam kategori kelayakan

berdasarkan kriteria Riduwan sebagai berikut.

Tabel 3.6 Kategori Kelayakan Instrumen

Persentase (P) | Kategori Kelayakan
0-20% Sangat tidak layak
21-40% Tidak layak

41-60% Cukup layak
61-80% Layak

81-100% Sangat layak




o1

Instrumen dinyatakan layak digunakan apabila persentase berada pada
kategori layak atau sangat layak (= 61%). Apabila persentase berada pada
kategori cukup layak, instrumen digunakan dengan revisi sesuai saran
validator, sedangkan persentase di bawah kategori tersebut menunjukkan
bahwa instrumen belum layak dan perlu dilakukan perbaikan menyeluruh

sebelum digunakan dalam penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas Il MIN Sorong untuk mengetahui
pengaruh penerapan media Wordwall JUKAPERBA terhadap hasil belajar operasi
hitung siswa. Penelitian menggunakan desain kuasi eksperimen dengan dua
kelompok, vyaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
memperoleh  pembelajaran  menggunakan  media Wordwall JUKAPERBA,
sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran tanpa menggunakan media
tersebut. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pretest,
pemberian  perlakuan, posttest, dan pemberian angket respon  siswa.
Tahap pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
perlakuan diberikan, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. Adapun angket respon siswa
digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan
media Wordwall JUKAPERBA dalam pembelajaran operasi hitung.
4.2  Hasil Uji
4.2.1 Hasil Uji Validitas Oleh Ahli

Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen divalidasi terlebih
dahulu oleh dosen ahli, yaitu Suhartini Sumadi, M.Pd dari Universitas Pendidikan
Muhammadiyah Sorong, yang menilai kelayakan instrumen dari aspek isi,
konstruksi, dan bahasa sesuai karakteristik peserta didik kelas Il MIN Sorong.

Instrumen yang divalidasi meliputi lembar observasi keterlaksanaan

52
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pembelajaran, tes hasil belajar operasi hitung, media Wordwall JUKAPERBA,
angket respon siswa, serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penilaian
dilakukan menggunakan skala 1-4 (1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat
baik).

4.2.1.1Hasil Validasi Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan

Pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk menilai
sejauh mana langkah-langkah pembelajaran yang tercantum dalam RPP terlaksana
di kelas kontrol dan kelas eksperimen, termasuk penggunaan media Wordwall
JUKAPERBA pada kelas eksperimen. Validator menilai lima aspek, yaitu
kesesuaian indikator observasi dengan langkah pembelajaran, kejelasan bahasa
pada indikator, keterlaksanaan indikator untuk diamati, ketepatan format checklist
Ya/Tidak, dan kelayakan instrumen digunakan untuk menilai keterlaksanaan
pembelajaran.

Hasil penilaian menunjukkan bahwa kesesuaian indikator dengan langkah
pembelajaran, keterlaksanaan indikator untuk diamati, format checklist, dan
kelayakan instrumen memperoleh skor baik, sedangkan aspek kejelasan bahasa
dinilai cukup sehingga memerlukan penyederhanaan redaksi. Jumlah skor
keseluruhan yang diperoleh adalah 14 dari 20, sehingga menurut kriteria yang
digunakan instrumen ini termasuk kategori layak digunakan dengan revisi kecil.
Revisi yang dilakukan peneliti difokuskan pada perbaikan kalimat indikator agar
lebih operasional dan mudah dipahami oleh observer, misalnya dengan mengganti
istilah yang abstrak menjadi deskripsi perilaku yang dapat diamati secara

langsung, sehingga diharapkan data observasi menjadi lebih objektif dan
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konsisten.
4.2.1.2 Hasil Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar

Instrumen tes hasil belajar disusun dalam bentuk pilihan ganda sebanyak
20 butir soal yang mencakup materi penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, dan soal cerita operasi hitung bilangan cacah sesuai dengan indikator
yang ditetapkan. Pada lembar validasi, tes dinilai dari aspek kesesuaian butir soal
dengan indikator dan tujuan pembelajaran, kejelasan bahasa soal, ketepatan
tingkat kesulitan soal, kesesuaian pilihan jawaban dan kunci jawaban, serta
kelayakan soal digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.

Validator memberikan skor baik pada aspek kesesuaian butir soal dengan
indikator, kejelasan bahasa, serta kesesuaian pilihan jawaban dan kunci jawaban,
yang mengindikasikan bahwa soal-soal yang disusun telah sesuai dengan
kompetensi operasi hitung yang ingin diukur dan redaksinya cukup jelas untuk
siswa kelas I1l. Sementara itu, aspek ketepatan tingkat kesulitan soal memperoleh
skor cukup, sehingga peneliti perlu meninjau kembali proporsi butir mudah,
sedang, dan sukar agar lebih seimbang dan sesuai dengan kemampuan rata-rata
siswa. Total skor yang diperoleh adalah 14 dari 20, sehingga tes hasil belajar
dikategorikan layak digunakan dengan revisi kecil dan dapat dimanfaatkan
sebagai alat ukur utama setelah perbaikan minor dilakukan. Revisi yang dilakukan
antara lain menyederhanakan angka pada beberapa butir, memperjelas konteks
soal cerita, dan memastikan urutan soal bergerak dari tingkat kesulitan yang lebih
rendah ke lebih tinggi sehingga lebih selaras dengan karakteristik peserta didik

sekolah dasar.
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4.2.1.3 Hasil Validasi Media Wordwall JUKAPERBA

Media Wordwall JUKAPERBA divalidasi untuk memastikan kesesuaian
isi dan tampilan media dengan kebutuhan pembelajaran operasi hitung di kelas 111
MIN Sorong. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian isi media dengan materi
operasi hitung bilangan cacah, kejelasan tampilan media (warna, tulisan, gambar,
dan tata letak), kemudahan penggunaan media bagi guru dan siswa, kemenarikan
media dalam mendukung motivasi dan keaktifan belajar, serta kelayakan media
digunakan dalam pembelajaran matematika.

Hasil validasi menunjukkan bahwa kesesuaian isi media dengan materi,
tampilan media, kemenarikan, dan kelayakan penggunaan media memperoleh
skor baik, yang berarti media telah mampu menyajikan latihan operasi hitung
secara menarik dan relevan dengan kurikulum. Aspek kemudahan penggunaan
memperoleh skor cukup, sehingga validator menyarankan adanya penyempurnaan
pada instruksi penggunaan dan alur kegiatan dalam media agar siswa lebih mudah
memahami cara mengoperasikannya secara mandiri. Dengan total skor 14 dari 20,
media Wordwall JUKAPERBA dinyatakan layak digunakan dengan revisi kecil.
Perbaikan yang dilakukan peneliti di antaranya memperjelas petunjuk pada
tampilan awal permainan, menata ulang posisi tombol dan informasi penting, serta
memastikan ukuran tulisan dapat terbaca dengan jelas oleh siswa, sehingga media
diharapkan tidak hanya menarik tetapi juga praktis digunakan dalam
pembelajaran.
4.2.1.4 Hasil Validasi Instrumen Angket Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan untuk mengukur tanggapan siswa terhadap

pembelajaran operasi hitung menggunakan media Wordwall JUKAPERBA pada
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kelas eksperimen. Pada lembar validasi, angket dinilai berdasarkan lima aspek,
yaitu kesesuaian butir pernyataan dengan indikator angket, kejelasan bahasa,
keterbacaan kalimat untuk siswa kelas Ill, ketepatan pernyataan positif dan
negatif, serta kelayakan angket untuk mengukur respon siswa.

Validator memberikan skor baik pada kesesuaian butir pernyataan dengan
indikator dan kelayakan angket secara keseluruhan, yang menunjukkan bahwa
butir-butir yang disusun telah mencerminkan dimensi minat, kemudahan
memahami materi, kemenarikan media, motivasi dan keaktifan, serta kepercayaan
diri siswa. Namun, beberapa pernyataan memperoleh skor cukup pada aspek
kejelasan bahasa dan keterbacaan, sehingga disarankan untuk menyederhanakan
kalimat agar mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar serta menyeimbangkan
jumlah pernyataan positif dan negatif. Total skor angket adalah 14 dari 20,
sehingga termasuk kategori layak digunakan dengan revisi kecil. Menindaklanjuti
saran tersebut, peneliti memperbaiki redaksi pernyataan dengan menggunakan
kalimat yang lebih pendek dan kosakata yang mudah dipahami bagi siswa,
sehingga diharapkan respon yang diberikan benar-benar mencerminkan sikap dan
pengalaman siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan media
Wordwall JUKAPERBA.
4.2.1.5 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menjadi pedoman utama bagi
guru dalam melaksanakan pembelajaran operasi hitung di kelas kontrol maupun
kelas eksperimen, sehingga kelayakannya turut dinilai oleh validator. Aspek yang
dinilai dalam lembar validasi RPP meliputi kesesuaian RPP dengan capaian

pembelajaran dan tujuan pembelajaran, kesesuaian materi dengan karakteristik
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peserta didik, kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan sintaks kegiatan,
kesesuaian penggunaan media Wordwall dengan materi, serta kesesuaian asesmen
dengan tujuan pembelajaran. Secara umum, validator menilai bahwa
komponen-komponen utama RPP telah disusun lengkap dan sesuai ketentuan,
serta alur kegiatan pembelajaran dari pendahuluan, kegiatan inti, hingga penutup
sudah menggambarkan proses pembelajaran operasi hitung yang berpusat pada
aktivitas siswa. Penggunaan media Wordwall JUKAPERBA dalam kegiatan inti
juga dinilai relevan dengan karakteristik siswa kelas 111 yang membutuhkan
variasi aktivitas belajar yang menarik dan interaktif. Meskipun demikian, pada
bagian penilaian umum RPP tetap direkomendasikan untuk direvisi sesuai saran
dengan skor 14 dari 20, terutama terkait penajaman rumusan tujuan pembelajaran
dan indikator, serta penyelarasan antara indikator, langkah pembelajaran, dan
bentuk asesmen.

Revisi yang dilakukan peneliti mencakup penggunaan Kkata Kkerja
operasional yang sesuai dengan level kognitif C2—-C4 pada tujuan pembelajaran,
penyesuaian indikator dengan Kisi-kisi tes hasil belajar, serta penegasan
keterkaitan antara penggunaan media Wordwall dengan aktivitas yang dirancang
dalam kegiatan inti. Dengan adanya penyempurnaan tersebut, RPP yang
digunakan dalam penelitian tidak hanya layak secara administratif, tetapi juga
selaras dengan instrumen dan prosedur penelitian, sehingga dapat mendukung
pelaksanaan eksperimen dan interpretasi hasil secara lebih kuat.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas
Hal yang dilakukan setelah menunjukkan bahwa semua variabel

pernyataan layak dijadikan instrumen penelitian. Pernyataan dapat di katakan
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reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Berikut ini adalah hasil uji reliabel:

Tabel 4.1 Hasil Uji Reliabilitas Hasil Belajar

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Pretest 0.939 Reliabel
Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan Software statistik 25

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Respon Siswa

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Angket Respon Siswa 0.776 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4 hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa
semua variabel dalam pernyataan dinyatakan reliabel karena telah memenuhi nilai
yang disyaratkan yaitu dengan nilai Cronbach Alpha > 0,6.

4.3  Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
4.3.1 Keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen Menggunakan

Media Wordwall JUKAPERBA

Berdasarkan hasil observasi, keterlaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen yang menggunakan media Wordwall JUKAPERBA menunjukkan
bahwa sebagian besar langkah pembelajaran telah terlaksana dengan baik. Pada
kegiatan pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan
pengecekan kehadiran peserta didik, kemudian melakukan apersepsi serta
menyampaikan tujuan pembelajaran dan aturan penggunaan media Wordwall
JUKAPERBA kepada siswa. Tahap pendahuluan ini menunjukkan bahwa guru
telah berupaya membangun kesiapan belajar siswa sebelum masuk ke kegiatan
inti pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru terlebih dahulu menjelaskan konsep
operasi hitung bilangan cacah, meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian sederhana, kemudian memberikan contoh soal sebagai dasar

pemahaman awal siswa. Setelah itu, guru menyiapkan media pembelajaran
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dengan membuka aktivitas Wordwall yang sesuai, menayangkan soal melalui
layar proyektor, membacakan dan menjelaskan soal, serta memberi kesempatan
kepada siswa untuk memberikan jawaban. Guru juga mengoperasikan media
sesuai respons siswa dan memanfaatkan umpan balik dari Wordwall untuk
memperkuat pemahaman konsep, terutama ketika siswa menemukan jawaban
yang belum tepat.

Dari aspek aktivitas belajar, penggunaan media Wordwall JUKAPERBA
tampak mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif selama pembelajaran
berlangsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memperhatikan soal yang ditampilkan, merespons pertanyaan guru, berdiskusi
singkat dengan teman, serta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti
pembelajaran hingga akhir kegiatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan interaktif dibandingkan pembelajaran yang hanya bertumpu pada
penjelasan lisan guru. Pada aspek pengelolaan pembelajaran, guru telah
melaksanakan fungsi bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dan
berusaha menjaga kelancaran proses belajar. Namun demikian, berdasarkan
catatan observer, masih terdapat beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian,
yaitu pengelolaan waktu yang belum optimal, apersepsi yang belum sepenuhnya
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, pengelolaan kelas yang
belum maksimal, perlunya penambahan contoh soal, serta penguatan materi yang
perlu ditegaskan kembali pada akhir pembelajaran. Temuan ini menunjukkan
bahwa meskipun pembelajaran telah terlaksana dengan baik, masih terdapat ruang

perbaikan agar kualitas pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih optimal. Pada
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kegiatan penutup, guru mengajak siswa melakukan refleksi terhadap materi yang
telah dipelajari, menyimpulkan pembelajaran bersama siswa, memberikan
penguatan, dan menutup pelajaran dengan doa serta salam. Secara keseluruhan,
hasil observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen mencapai persentase 80% atau 16 dari 20 indikator yang diamati,
sehingga termasuk dalam kategori baik. Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa penggunaan media Wordwall JUKAPERBA mampu mendukung
pelaksanaan pembelajaran matematika secara efektif, terutama dalam
meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa selama proses belajar.
4.3.2 Keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol Tanpa

Menggunakan Media

Berdasarkan hasil observasi pada kelas kontrol, pembelajaran yang
dilaksanakan tanpa menggunakan media juga menunjukkan keterlaksanaan yang
baik sesuai dengan tahapan pembelajaran yang telah direncanakan. Pada kegiatan
pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan pengecekan
kehadiran siswa, kemudian melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi
operasi hitung dengan pengalaman sehari-hari, menyampaikan tujuan
pembelajaran, serta memberikan motivasi belajar kepada siswa. Pelaksanaan
tahap awal ini menunjukkan bahwa guru telah menyiapkan kondisi belajar siswa
sebelum memasuki penyampaian materi inti. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan
konsep operasi hitung bilangan cacah secara bertahap dan sistematis sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa kelas Il1l1. Guru memberikan contoh soal di
papan tulis, melibatkan beberapa siswa untuk mengerjakan contoh di depan kelas,

kemudian memberikan latihan tertulis berupa LKS atau lembar soal sesuai tujuan
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pembelajaran. Selama siswa mengerjakan latihan, guru mengarahkan cara
pengerjaan, membimbing siswa yang mengalami kesulitan, serta membahas hasil
latihan secara klasikal untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari.

Pembelajaran pada kelas kontrol memperlihatkan bahwa kegiatan belajar
lebih banyak berpusat pada penjelasan guru dan latihan tertulis. Meskipun
demikian, guru tetap berupaya menjaga suasana kelas agar kondusif, mengatur
alokasi waktu pembelajaran, mengajak siswa melakukan refleksi, menyimpulkan
materi bersama, menyampaikan tindak lanjut, dan menutup pembelajaran dengan
doa serta salam. Pada lembar observasi, kategori akhir keterlaksanaan
pembelajaran pada kelas kontrol dinyatakan berada pada kategori baik. Apabila
dibandingkan dengan kelas eksperimen, pembelajaran pada kelas kontrol tetap
berjalan sesuai prosedur, tetapi interaksi belajar yang terbentuk cenderung lebih
terbatas. Pembelajaran tanpa media lebih menekankan pada metode penjelasan
langsung dan latihan soal, sehingga peluang siswa untuk terlibat secara aktif,
antusias, dan responsif selama pembelajaran tidak sekuat pada kelas yang
menggunakan media Wordwall JUKAPERBA. Dengan demikian, meskipun
kedua kelas sama-sama menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran dalam
kategori baik, kelas eksperimen memperlihatkan proses pembelajaran yang lebih
interaktif dan lebih mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif.

Berdasarkan hasil observasi pada kedua kelas, dapat dipahami bahwa
keterlaksanaan pembelajaran secara umum telah berlangsung sesuai dengan
langkah-langkah yang direncanakan dalam perangkat pembelajaran. Namun,

penggunaan media Wordwall JUKAPERBA pada kelas eksperimen memberikan
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warna pembelajaran yang lebih interaktif, terutama pada aspek keaktifan, respons
siswa, dan suasana belajar yang lebih menarik. Sementara itu, pada kelas kontrol,
pembelajaran tetap terlaksana dengan baik, tetapi proses belajar cenderung lebih
konvensional dan lebih berpusat pada guru.

4.4  Deskripsi Hasil Belajar

4.4.1 Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil deskripsi data pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai awal siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sebanding (lihat Tabel 4.5). Kedua
kelas sama-sama memiliki nilai rata-rata di bawah nilai KKTP 70 dengan sebaran
data yang hampir sama, yang mengindikasikan bahwa kemampuan awal siswa

pada materi operasi hitung masih rendah dan tidak jauh berbeda antar kelas.

Tabel 4.3 Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

N 30 31

Mean 54,50 48,39

Median 52,50 45,00
Modus 35 35

Standar Deviasi 19,629 19,765
Nilai Terendah 20 15
Nilai Tertinggi 90 85
Range 70 70

Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan Software statistik 25

Kesamaan kondisi awal ini penting, karena menunjukkan bahwa sebelum
perlakuan, kedua kelompok memiliki tingkat kemampuan yang relatif setara
sehingga perbedaan hasil Posttest yang muncul dapat lebih dipercaya sebagai
dampak dari perlakuan, bukan perbedaan kemampuan awal. Dengan demikian,
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dianggap memiliki kemampuan awal
yang setara sehingga layak dibandingkan setelah pemberian perlakuan yang

berbeda.
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4.4.2 Deskripsi Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Setelah perlakuan, rata-rata nilai Posttest kelas eksperimen meningkat secara
signifikan dan berada di atas nilai KKTP, sedangkan rata-rata nilai Posttest kelas
kontrol juga meningkat tetapi tidak sebesar kelas eksperimen (lihat Tabel 4.6).
Selain itu, persentase siswa yang tuntas belajar di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 4.4 Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Nilai | Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

N 30 31

Mean 82,00 73,39

Median 85,00 70,00
Modus 90 90

Standar Deviasi 11,641 16,093
Nilai Terendah 60 35
Nilai Tertinggi 100 100
Range 40 65

Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan Software statistik 25

Perbedaan peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall JUKAPERBA membantu
siswa memahami operasi hitung dengan lebih baik, sehingga berdampak positif
pada hasil belajar mereka. Hal ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa media digital interaktif dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman konsep matematika siswa (Nugroho et al., 2024).

Secara deskriptif, hasil posttest menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki hasil belajar akhir yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. Oleh karena itu, data posttest ini
dapat dijadikan dasar untuk melanjutkan pada uji prasyarat dan uji hipotesis guna
mengetahui apakah perbedaan hasil belajar tersebut signifikan secara statistik.

Berkut gambar hasil belajar kelas Eksperimen dan kelas Kontrol.
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45  Hasil Uji Prasyarat
4.5.1 Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorow-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest  Kelas Eksperimen 092 30 200 (966 30 438
Kelas Kontrol 16 Ky 200 951 K| 161

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan Software statistik 25

Uji normalitas Pretest dilakukan untuk mengetahui apakah data
kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji normalitas menggunakan Software statistik
dengan teknik Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,438 pada kelas
eksperimen dan 0,161 pada kelas kontrol. Kedua nilai tersebut lebih dari 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data Pretest kedua kelas berdistribusi normal.
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4.5.2 Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji normalitas Posttest dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil

belajar akhir siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil PosiTest  Kelas Eksperimen 168 30 030 836 a0 a7z
Kelas Kontrol 139 H 130 860 H 208

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan Software statistik 25

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Software statistik dengan
teknik Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,072 pada kelas
eksperimen dan 0,298 pada kelas kontrol. Kedua nilai tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga data Posttest pada kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal.
Hasil ini menunjukkan bahwa data hasil belajar akhir siswa telah memenuhi
asumsi normalitas. Oleh karena itu, data Posttest dapat digunakan untuk pengujian
lebih lanjut.
4.5.3 Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas Posttest dilakukan untuk mengetahui apakah varians data

hasil belajar akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df df2 Sig.
Hasil PostTest  Based on Mean 4110 1 69 047
Based on Median 3,228 1 59 o7a
Based on Median and 3228 1 56,413 078
with adjusted df
Based on trimmed mean 4,251 1 59 044

Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan Software statistik 25

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Software statistik versi
25 dengan Levene’s Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,047. Karena ini
tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians data posttest
pada kedua kelas tidak homogen.
4.6  Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang dilakukan menggunakan Software
statistik, data pretest dan posttest pada kedua kelas telah memenuhi asumsi
normalitas, Pada data data posttest, uji Levene’s menunjukkan varians kedua kelas
tidak homogen, sehingga pada uji t digunakan baris equal variances not assumed
pada tabel independent sample t test untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh penggunaan media Wordwall JUKAPERBA terhadap hasil belajar
operasi hitung siswa kelas 111 MIN Sorong.

4.6.1 Hasil Uji Hipotesis Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Hasil PosiTest  Equalvariances 4110 047 2,388 59 020 8,613 3,608 1,396 156,829
assumed

Equalvariances not 2,401 54,677 020 8,613 3,688 1,422 15,804
assumed

Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan Software statistik 25
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Pada tabel 4.12 hasil uji hipotesis terhadap data posttest menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,020, yaitu lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, Hy ditolak dan H; diterima,
sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan
diberikan. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan pada kelas
eksperimen memberikan pengaruh terhadap hasil belajar operasi hitung siswa.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall
JUKAPERBA mampu memberikan kontribusi yang lebih baik terhadap
peningkatan hasil belajar dibandingkan pembelajaran tanpa media. Secara
substantif, hasil ini menegaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran
interaktif dalam proses pembelajaran matematika dapat membantu siswa untuk
lebih aktif, lebih tertarik, dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Oleh
karena itu, media Wordwall JUKAPERBA dapat dipandang sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar
operasi hitung pada siswa sekolah dasar.

4.6.2 Kesimpulan Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap data posttest, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,020 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga Hy ditolak dan H;
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pertemuan, sehingga
penggunaan media Wordwall JUKAPERBA berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar operasi hitung siswa kelas I11 MIN Sorong.

Temuan ini memperlihatkan bahwa penerapan media pembelajaran yang
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interaktif dan menarik dapat mendukung peningkatan kualitas proses
pembelajaran sekaligus hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
4.7  Hasil Angket Respon Siswa terhadap Media
4.7.1 Deskripsi Skor Angket Respon Siswa

Berdasarkan hasil analisis skor angket menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan media Wordwall
JUKAPERBA dalam pembelajaran operasi hitung (lihat tabel 4.11). Nilai rata-rata
skor angket berada pada kategori “baik” hingga “sangat baik” pada hampir semua
indikator, seperti minat belajar, kemudahan memahami materi, tampilan media,

motivasi, dan kepercayaan diri.

Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Siswa terhadap Media

No Pernyataan SS| S | TS| STS| N | Skor | Mean | Persentase | KET

1 | Saya senang mengikuti Sangat
pelajaran matematika 181102 30 | 106 | 3,53 | 88,33 Positif
di kelas.

2 Saya merasa bosan saat
belajar operasi hitung | 2 |3 |15 | 10 30 | 93 3,10 77,5 Positif
di kelas.

3 Saya merasa Sangat
pembelajaran ini 21 |7 |2 30| 109 | 3,63 | 90,83 Positif
menyenangkan.

4 | Saya tidak suka jika
pelajaran operasi
hitung menggunakan | 10 |3 |9 |8 30 | 75 2,50 | 625 positif
Wordwall
JUKAPERBA.

5 | Saya tetap sulit
memahami operasi
hitung meskipun
belajar dengan
Wordwall
JUKAPERBA.

6 |4 |12 |8 30 | 82 2,73 | 68,33 positif

6 | Saya sering bingung
karena soal di
Wordwall
JUKAPERBA.

4 14 |12 |10 30 | 88 2,93 | 73,33 Positif

7 | Tampilan  Wordwall
JUKAPERBA menurut | 4 |1 |12 | 13 30 | 94 3,13 | 78,33 positif
saya kurang menarik.

8 Menurut saya, belajar
dengan Wordwall 4 |4 |9 |13 30|91 3,03 | 75,83 positif
JUKAPERBA




69

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Skor

Mean

Persentase

KET

membuat pelajaran
terasa lama dan
membosankan.

Ketika pembelajaran
menggunakan
Wordwall
JUKAPERBA, saya
sering diam dan tidak
menjawab.

19

30

93

3,10

77,5

positif

10

Saya merasa takut
salah menjawab,
sehingga enggan
berbicara saat belajar
dengan Wordwall
JUKAPERBA.

12

11

30

93

3,10

77,5

positif

11

Setelah belajar dengan
Wordwall
JUKAPERBA, saya
lebih percaya diri
mengerjakan soal
operasi hitung sendiri.

23

30

110

3,67

91,66

Sangat
Positif

12

Saya masih ragu-ragu
mengerjakan soal
operasi hitung
meskipun sudah belajar
dengan Wordwall
JUKAPERBA.

14

30

84

2,80

70

positif

13

Saya ingin pelajaran
operasi hitung
berikutnya juga
menggunakan
Wordwall
JUKAPERBA

17

30

99

3,30

82,5

sangat
Positif

14

Menurut saya,
Wordwall
JUKAPERBA tidak
perlu digunakan lagi
dalam pelajaran
matematika.

16

30

98

3,27

81,88

Sangat
Positif

Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan Software statistik 25

Hal ini mengindikasikan bahwa siswa merasa terbantu dan termotivasi

dengan adanya media Wordwall JUKAPERBA, serta menganggap pembelajaran

menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
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4.7.2 Persentase dan Kategori Respon Siswa terhadap Media Wordwall

JUKAPERBA

Tabel 4.10 Kategori Persentase Respon Siswa

Persentase Kategori Respon
81-100% Sangat Positif
61-80% Positif
41-60% Cukup Positif
21-40% Kurang Positif
0-20% Tidak Positif

Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan Software statistik 25

Berdasarkan tabel 4.11 dan 4.12 Persentase respon siswa pada kategori
“setuju” dan “sangat setuju” secara umum lebih besar dibandingkan kategori
“tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. Dengan demikian, secara keseluruhan
respon siswa terhadap penggunaan media Wordwall JUKAPERBA dapat
dikategorikan positif. Respon positif ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa media berbasis permainan edukatif dan
gamifikasi dapat meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan siswa dalam
pembelajaran matematika
4.8  Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan
media Wordwall JUKAPERBA terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar operasi hitung siswa kelas Ill MIN Sorong. Hal ini terlihat dari
peningkatan nilai posttest pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol, yaitu 82,00 pada kelas eksperimen dan 73,39 pada kelas kontrol.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
media Wordwall JUKAPERBA mampu membantu siswa memahami materi
operasi hitung dengan lebih baik, karena penyajian materi dibuat lebih menarik,

interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
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Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran juga mendukung temuan
tersebut, karena pada kelas eksperimen proses pembelajaran berlangsung lebih
aktif dan responsif dibandingkan kelas kontrol. Siswa pada kelas eksperimen
tampak lebih antusias mengikuti pembelajaran, lebih berani menjawab
pertanyaan, dan lebih terlibat dalam kegiatan belajar karena media yang
digunakan memberi suasana belajar seperti bermain sambil belajar. Kondisi ini
sejalan dengan fungsi media pembelajaran yang dapat merangsang perhatian,
minat, dan motivasi siswa sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.
Sementara itu, pada kelas kontrol pembelajaran tetap terlaksana dengan baik,
tetapi kegiatan belajar masih lebih banyak berpusat pada guru sehingga
keterlibatan siswa tidak seaktif kelas eksperimen.

Hasil uji hipotesis juga memperkuat temuan tersebut, karena nilai
signifikansi posttest sebesar 0,020 lebih kecil dari 0,05, sehingga HO ditolak dan
H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan.
Dengan demikian, media Wordwall JUKAPERBA dapat dinyatakan berpengaruh
terhadap hasil belajar operasi hitung siswa kelas 111 MIN Sorong.

Selain itu, hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa siswa
memberikan tanggapan yang positif terhadap penggunaan media Wordwall
JUKAPERBA. Sebagian besar siswa merasa senang, tertarik, dan lebih mudah
memahami materi saat pembelajaran menggunakan media tersebut, yang
tercermin dari dominannya kategori positif dan sangat positif pada hampir semua
indikator minat, kemenarikan tampilan, kemudahan, dan motivasi belajar. Temuan

ini sejalan dengan penelitian Miftakhul Jannal dan Eli Masnawati (2024) yang
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menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dalam pembelajaran matematika
mampu meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa di kelas, serta sejalan dengan
hasil kajian Rahayu Utami (2023) yang menyimpulkan bahwa media Wordwall
meningkatkan keterlibatan dan perhatian siswa sehingga mereka lebih mudah
memahami materi.

Respon positif ini menunjukkan bahwa media yang digunakan tidak hanya
membantu siswa dalam memahami materi, tetapi juga mampu meningkatkan
semangat belajar, keaktifan, serta rasa percaya diri mereka dalam mengerjakan
soal operasi hitung. Hal tersebut konsisten dengan penelitian Nugroho dkk. (2024)
dan Zulfah (2023) yang menyatakan bahwa media digital interaktif seperti
Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep matematika
siswa sekolah dasar, serta didukung temuan Sari dan Yarza (2021) yang
menegaskan bahwa Wordwall efektif digunakan sebagai media maupun alat
penilaian yang menarik dalam pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian
ini memperkuat bukti empiris bahwa Wordwall JUKAPERBA layak
direkomendasikan sebagai alternatif media pembelajaran interaktif pada materi

operasi hitung maupun materi matematika lainnya di sekolah dasar.
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PENUTUP

51 Kesimpulan

Media Wordwall JuKaPerBa berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
operasi hitung siswa kelas 11l MIN Sorong, yang ditunjukkan oleh rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen sebesar 82,00 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
73,39 serta nilai signifikansi 0,020 < 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa penggunaan Wordwall JuKaPerBa
memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih besar dibandingkan
pembelajaran langsung tanpa media, karena membantu siswa memahami konsep
operasi hitung melalui latihan interaktif, umpan balik langsung, dan suasana
belajar yang lebih menarik sehingga siswa lebih fokus, aktif, dan percaya diri
dalam menyelesaikan soal.
5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan oleh peneliti
adalah sebagali berikut :

1. Bagi Guru : Media Wordwall JUKAPERBA dapat dijadikan sebagai
alternatif dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi operasi
hitung, karena dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif.

2. Bagi Siswa : Diharapkan dapat lebih aktif, berani mencoba menjawab soal,
dan memanfaatkan pembelajaran dengan media digital sebagai sarana

untuk meningkatkan pemahaman materi.

73
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3. Bagi Sekolah : Diharapkan dapat mendukung pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai agar proses pembelajaran dapat berlangsung
lebih optimal.

4. Bagi Peneliti selanjutnya : Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
mengembangkan media Wordwall pada materi lain, kelas yang berbeda,
atau variabel yang berbeda seperti motivasi belajar, keaktifan siswa, dan

minat belajar.
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E. Sal;:,,,; : fe,,_\_k_ ¢

Sorong. 23 APril 2026

Validator

Suhartini Sumddi, M. Pd.
NIDN. 1402079101

88



89

Lampiran 7. Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Siswa Terhadap

Media

/

Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Siswa

Identitas Validator
Niiiia . Suhartin Sumadi, M. P4.
NIDN . 140207910

Jabatan Fungsional : .....ccceevmveiiennne
Unit Kerja

A. Identitas Instrumen
Nama Instrumen : Angket Respon Siswa
Objek Penilaian : Media Wordwall JUKAPERBA

Sasaran Responden : Siswa Kelas III MIN Sorong
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3 =Baik

2 = Cukup
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No | Aspek yang Dinilai 4|13 |2] 1 | Saran/Revisi
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indikator angket
2 Kejelasan bahasa yang digunakan Y
dalam setiap pernyataan
3 Keterbacaan kalimat untuk siswa /
kelas Il SD/MI
4 Ketepatan bentuk pernyataan positif \/

dan negatif
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untuk mengukur respon siswa
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3 |0v<6 [] Belum layak digunakan
E. Saran

Sorong,. 22.AREN 2026

Validator

Suhartini Sumadi, M. Pd.

NIDN. 1402079101
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Lampiran 8. Kisi-kisi Soal Pretest

91

Kisi-kisi Pretest Hasil Belajar Operasi Hitung

Mata Pelajaran

Kelas
Materi
Bentuk Tes

Jumlah Soal

Waktu

No

Tujuan Pembelajaran

(RPP)

Peserta didik
menunjukkan
kemampuan awal
dalam menyelesaikan
operasi hitung dasar
(Pertemuan | TP1)

Peserta didik
menunjukkan
kemampuan awal
dalam menyelesaikan
operasi hitung dasar
(Pertemuan 1 TP1)

Peserta didik
menunjukkan
kemampuan awal
dalam menyelesaikan
operasi hitung dasar
(Pertemuan 1 TP1)

Peserta didik
menunjukkan
kemampuan awal
dalam menyelesaikan
operasi hitung dasar
(Pertemuan 1 TP1)

Peserta didik
menunjukkan
kemampuan awal
dalam menyelesaikan
operasi hitung dasar
(Pertemuan 1 TP1)

: Matematika

B

: Operasi Hitung Bilangan Cacah
: Pilihan Ganda

: 20 butir

: 60 menit

Level No.

Indikator Soal Kognitif Soal

Peserta didik dapat

menghitung

penjumlahan bilangan L 4
cacah 3 digit

Peserta didik dapat

menghitung

pengurangan bilangan C3 58
cacah 3 digit dengan

teknik meminjam

Peserta didik dapat

menghitung perkalian

il el 1. | oD A2
digit

Peserta didik dapat

menghitung 13-
pembagian bilangan  C3 16
cacah sederhana

(hasil bulat)

Peserta didik dapat

menyelesaikan soal 17-
cerita operasi hitung CatA 20
dasar



Lampiran 9. Kisi-kisi Soal Posttest

Kelas
Materi
Bentuk Tes
Jumlah Soal
Waktu

No

Mata Pelajaran

Tujuan
Pembelajaran

(RPP)

Peserta didik
mampu
menyelesaikan
penjumlahan
bilangan cacah
sampai tiga angka
(Pertemuan 2 TP1)

Peserta didik
mampu
menyelesaikan
pengurangan dengan
teknik meminjam
(Pertemuan 2 TP2)

Peserta didik
mampu
menyelesaikan
perkalian bilangan
cacah sederhana
(Pertemuan 3 TP1)

Peserta didik
mampu
menyelesaikan
pembagian bilangan
cacah sederhana
(Pertemuan 3 TP2)

Peserta didik
menunjukkan hasil
belajar operasi
hitung setelah
Wordwall
JuKaPerBa
(Pertemuan 4 TP1)

Kisi-kisi Posttest Hasil Belajar Operasi Hitung

: Matematika
A

: Operasi Hitung Bilangan Cacah

: Pilihan Ganda
: 20 butir
: 60 menit

Indikator Soal

Peserta didik dapat
menghitung
penjumlahan
bilangan cacah 3
digit

Peserta didik dapat
menghitung
pengurangan
bilangan cacah 3
digit dengan teknik
meminjam

Peserta didik dapat
menghitung
perkalian bilangan
cacah 1-2 digit

Peserta didik dapat
menghitung
pembagian bilangan
cacah sederhana

Peserta didik dapat
menyelesaikan soal
cerita operasi
hitung dasar

Level
Kognitif

C2-C3

C3

C2-C3

C3-C4

No. Soal

1,4,13,15

2,6,10,18

11,16,20,1

5,9,14,19

3,7,12,17
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Lampiran 10. Soal Pretest dan Kunci Jawaban

>

Pretest Hasil Belajar Operasi Hitung

IDENTITAS DIRI

Nama Siswa

Nomor Absensi

Kelas/Rombel

Jenis Tes : PRETEST

Tanggal Pelaksanaan

Waktu Pengerjaan : 60 menit

PETUNJUK PENGERJAAN'!

L.
2.

Bacalah setiap soal dengan teliti dan cermat sebelum menjawab.

Pilih satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda silang (X)
pada huruf A, B, C, atau D.

Setiap jawaban yang benar mendapat nilai 5 poin. Total nilai maksimal adalah
100 poin.

Jika merasa kurang jelas, angkat tangan dan tanyakan kepada guru

SOAL!

1.

Hasil dari 245 + 138 adalah....
A.353
B. 363
C.383
D. 393

2. Hasil dari 456 + 267 adalah....

A. 613
B. 673
C. 723
D. 773
Berapa hasil penjumlahan dari 328 + 154....
A. 482
B. 472
C. 462
D. 452
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. Hasil dari 567 +289 =

A. 856

B. 846

C. 756

D. 746

. Hasil dari 345 - 178 adalah....
A. 167

B. 177

C. 187

D. 197

. Hasil dari 500 — 234 adalah....
A. 236

B. 246

C. 256

D. 266

. Hasil pengurangan dari 412 — 156 adalah....
A. 246

B. 256

C. 266

D. 276

. Hasil pengurangan dari 623 — 245 adalah....
A. 368

B. 378

C. 388

D. 398

. Hasil dari 6 x 7 adalah....

A. 40

B. 42

C. 4

D. 46
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10. Hasil dari 8 x 9 adalah....
A. 70
B. Tl
C. 72
D. 13
11. Hasil perkalian dari 12 x § adalgh....
A. 50
B. 55
C. 60
D. 65
12. Hasil perkalian dari 7 x 8 adalah....
A. 54
B. 56
C. 58
D. 60
13. Hasil dari 56 + 7 adalah....
A6
B. 7
C.8
D. 9
14. Hasil dari 72 + 8 adalah....
A8
B. 9
C. 10
D. 11
15. Hasil pembagian dari 45 + 5 adalah....
A8
B. 9
C. 10
D. 11
16. Hasil pembagian dari 63 + 9 adalah....
A 6
B. 7
C.8
D. 9




17. Ibu Dina membeli 125 buah apel. Kemudian ibu membeli lagi 87 buah apel.
Berapa jumlah apel ibu seluruhnya ?
A. 202 buah
B. 212 buah
C. 222 buah
D. 232 buah
18. Sebuah toko memiliki 450 pensil. Toko tersebut menjual 178 pensil. Berapa
sisa pensil yang masih ada di toko ?
A. 262 pensil
B. 272 pensil
C. 282 pensil
D. 292 pensil
19. Dalam sebuah kotak ada 8 buah jeruk. Jika ada 5 kotak yang sama, berapa
jumlah jeruk seluruhnya ?
A. 30 buah
B. 35 buah
C. 40 buah
D. 45 buah
20. Dandi memiliki 84 butir kelereng. Kelereng tersebut akan dibagi rata kepada 7
orang temannya. Berapa butir kelereng yang diterima setiap teman Roni ?
A. 10 butir
B. 11 butir
C. 12 butir
D. 13 butir

Nilai Paraf
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Lampiran 11. Soal Posttest dan Kunci Jawaban

o
Posttest Hasil Belajar Operasi Hitung
LEMBAR SOAL
Nama Siswa
Nomor Presensi
Kelas/
Jenis Tes : POSTTEST
Tanggal Pelaksanaan
Waktu Pengerjaan : 60 menit
PETUNJUK PENGERJAAN !

1. Bacalah setiap soal dengan teliti dan cermat sebelum menjawab.

2. Pilih satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, atau D.

3. Setiap jawaban yang benar mendapat nilai 5 poin. Total nilai maksimal adalah 100
poin.

4. Jika merasa kurang jelas, angkat tangan dan tanyakan kepada guru

SOAL!

1. Hasil dari 9 x 8 adalah....
A.62
B.72
C.82
D.92

2. Hasil dari 523 - 198 adalah....
A. 325
B. 335
C. 345
D. 335
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. Dalam 6 kotak ada 7 jeruk per kotak. Jumlah jeruk seluruhnya adalah....
A. 36 buah

B. 40 buah

C. 42 buah

D. 48 buah

. Hasil dari 456 +239 =

A. 685

B. 695

C. 705

D. 715

. Hasil dari 54 + 9 adalah....

A 4

B.§

C. 6

D. 7

. Hasil dari 689 — 345 adalah....

A. 334

B. 344

C. 354

D. 364

. Adam memiliki 96 kelereng. Jika dibagikan kepada 8 teman sama banyak, maka
setiap teman akan mendapatkan....
A. 10

B. 11

C. 12

D. 13

. Hasil penjumlahan dari 378 + 215 adalah....
A. 583

B. 592

C. 593

D. 603

. Hasil dari 45 + 5 adalah....

A7

B. 8

C.9

D. 10
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10. Hasil dari 700 - 389 adalah.....
A. 301
B. 311
C. 321
D. 331
11. Hasil perkalian dari 15 x 4 adalah....
A. 50
B. 55
C. 60
D. 65
12. Rio mempunyai 156 apel dan 89 apel lagi. Jumlah apel secara keseluruhan
adalah....
A. 235 bush
B. 245 buah
C. 255 buah
D. 265 buah
13. Hasil dari 512 + 387 adalah....
A. 899
B. 909
C. 919
D. 929
14, Hasil dari 36 + 4 adalah....
A7
B. 8
C.9
D. 10
15. Hasil dari 654 + 198 adalah....
A. 842
B. 852
C. 862
D. 872
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16. Hasil perkalian 11 x 6 adalah....
A. 60
B. 62
C. 66
D. 72

17. Yumi punya 650 pensil, lalu terjual 234 pensil, sisa pensil yang dimiliki yumi
adalah....
A. 414 buah
B. 415 buah
C. 416 buah
D. 417 buah
18. Hasil dari 745 — 289 adalah...
A. 46
B. 456
C. 466
D. 476
19. Hasil dari 64 + 8 adalah....
A. 6
B. 7
C.8
D. 9
20. Hasil dari 8 x 5 adalah...
A. 35
B. 36
C. 38
D. 40

Nilai Paraf
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Lampiran 12. Kisi-kisi Angket Respon Siswa

Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap Media Wordwall JuKaPerBa

No. | Indikator Pernyataan Jenis
1 | Minat dan Saya senang belajar matematika Positif
kesenangan media | menggunakan media Wordwall
JuKaPerBa.
2 | Minat dan Saya merasa kurang tertarik belajar Negatif
kesenangan media | menggunakan media Wordwall
JuKaPerBa.
3 | Minatdan Media Wordwall JuKaPerBa membuat Positif
kesenangan media | saya lebih bersemangat mengikuti
pelajaran matematika.
4 | Minat dan Saya merasa pembelajaran dengan media | Negatif
kesenangan media | Wordwall JuKaPerBa membosankan.
5 | Kemudahan Media Wordwall JuKaPerBa membantu Positif
memahami materi | saya memahami materi dengan lebih
mudah.
6 | Kemudahan Saya masih kesulitan memahami materi | Negatif
memahami materi | walaupun menggunakan media Wordwall
JuKaPerBa.
7 | Kemudahan Penjelasan materi melalui Wordwall Positif
memahami materi | JuKaPerBa membuat saya lebih cepat
mengerti.
8 | Kemudahan Saya merasa materi matematika tetap sulit | Negatif
memahami materi | dipahami meskipun menggunakan media
Wordwall JuKaPerBa.
9 | Kemenarikan Tampilan media Wordwall JuKaPerBa Positif
tampilan media menarik untuk dipelajari.
10 | Kemenarikan Tampilan media Wordwall JuKaPerBa Negatif
tampilan media kurang menarik bagi saya.
11 | Kemenarikan Warna, gambar, dan tulisan pada media Positif
tampilan media Wordwall JuKaPerBa membuat saya
tertarik belajar.
12 | Kemenarikan Saya merasa tampilan media Wordwall Negatif
tampilan media JuKaPerBa membuat saya bosan.
13 | Motivasi dan Media Wordwall JuKaPerBa membuat Positif
keaktifan belajar | saya lebih aktif dalam belajar matematika.
14 | Motivasi dan Saya menjadi kurang semangat saat Negatif
keaktifan belajar | belajar menggunakan media Wordwall
JuKaPerBa.
15 | Motivasi dan Saya terdorong untuk menjawab Positif
keaktifan belajar | pertanyaan dalam pembelajaran
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menggunakan media Wordwall
JuKaPerBa.
16 | Motivasi dan Saya tidak termotivasi untuk mengikuti Negatif
keaktifan belajar | pembelajaran dengan media Wordwall
JuKaPerBa.
17 | Kepercayaandiri | Saya lebih percaya diri saat belajar Positif
dan sikap positif | matematika menggunakan media
Wordwall JuKaPerBa.
18 | Kepercayaandiri | Saya merasa kurang percaya diri saat Negatif
dan sikap positif menggunakan media Wordwall
JuKaPerBa,
19 | Kepercayaandiri | Media Wordwall JuKaPerBa membuat Positif
dan sikap positif | saya berani mencoba menjawab soal.
20 | Kepercayaandiri | Saya tetap ragu untuk mencoba menjawab | Negatif
dan sikap positif | soal meskipun menggunakan media

Wordwall JuKaPerBa
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Lampiran 13. Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA
Terhadap Pembelajaran Operasi Hitung dengan
Media Wordwall JuKaPerBa

Nama ofesYo.
Kelas 3A
Tanggal 11

~
Petunjuk Pengisian !

1.Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

2.Berilah tanda silang (X) sesuai perasaanmu yang sebenamya.

= Sangat setuju \6}. = Kurang setuju
= Setuju Q@ = Tidak setuju
Tabel Pernyataan Angket !
No Pernyataan Perasaanmu
Saya senang mengikuti pelajaran O (E
: matematika di kelas. =) &S Q
M-
Saya merasa bosan saat belajar operasi Vo (A
2 g s SIS
. A
3 Saya merasa pembelajaran ini Vo
il LI
4 Saya tidak suka jika pelajaran operasi (AR
hitung menggunakan Wonhvall JuKaPerBa. -i»%_ @ o= |19
~
Dengan HWordwall JuKaPerBa, saya lebih o
5 mudah memahami penjumlahan dan = L84 ./: 3
pengurangan. o CJ R
Saya tetap sulit memahami operasi hitung — /5T
6 meskipun belajar dengan Wordwall @ I".\';y Q
JuKaPerBa.
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Soal-soal di Wordwall JuKaPerBa sesuai
dengan kemampuan saya.

Saya sering bingung karena soal di
Wordwall JuKaPerBa.

Tampilan gambar dan wama pada
Wordwall JuKaPerba menarik perhatian
saya.

Tampilan Wordwall JuKaPerBa menurut
saya kurang menarik,

Saya merasa tidak cepat bosan saat belajar
operasi hitung dengan Wordwall
JuKaPerBa.

i)
:g.g.

23

Menurut saya, belajar dengan Wordwall
JuKaPerBa membuat pelajaran terasa lama
dan membosankan.

Saat guru menggunakan Wordiwall
JuKaPerBa, saya lebih aktif menjawab
pertanyaan,

)
s

gy

Ketika pembelajaran menggunakan
Wordwall JuKaPerBa, saya sering diam
dan tidak menjawab,

>

(7%

Saya berani mengemukakan jawaban atau
pendapat ketika belajar dengan Wordwall
JuKaPerBa.

Y
2
>

G

s

Saya merasa takut salah menjawab,
schingga enggan berbicara saat belajar
dengan Wordwall JuKaPerBa.

~
2)
(

&

Setelah belajar dengan Wordwall
JuKaPerBa, saya lebih percaya diri
mengerjakan soal operasi hitung sendiri.

v
>

,.
5

IRIRIRICIDICICIGIEE
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Saya masih ragu-ragu mengerjakan soal
operasi hitung meskipun sudah belajar
dengan Wordwall JuKaPerBa.

2
i

berikutnya juga menggunakan Wordwall
JuKaPerBa

vV

Menurut saya, Wordwall JuKaPerBa tidak 2
pere digumsken ogideem pesirn | (D
! =

© © e
plo[e
® ®
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Lampiran 14. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas

Eksperimen

/

-

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN

MEDIA WORDWALL JuKaPerBa

Sekolah : MIN Kabupaten Sorong

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : 111 A/Genap

Materi Pokok : Operasi Hitung Bilangan Cacah

Media Pembelajaran ~ : Wordwall JuKaPerBa (Jumlah, Kurang, Kali, Bagi)

Hari/Tanggal : Senin, (( -Mei -2026

Waktu Pelaksanaan :10.50 - 11.55

Guru Pengajar :Syahrunt Hamzah

Observer :etik L 8. Murtiai, S.P4., Cr.
Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda cek (v) pada kolom Ya apabila indikator terlaksana sesuai hasil
pengamatan di kelas, dan berilah tanda cek (v) pada kolom Tidak apabila indikator

tidak terlaksana.
Skala Penilaian:
e Ya=1
e Tidak=0
Tabel Observasi
No Indikator Deskripsi Ya | Tidak | Catatan
Observer
A.KEGIATAN
PENDAHULUAN
1 Membuka Guru memberi salam,
pelajaran mengajak berdoa,
mengecek kehadiran
peserta didik.
2 Apersepsi Guru mengaitkan
materi operasi hitung
dengan pengalaman
sehari-hari (membeli \/
barang, membagi kue,
dll.) dan memotivasi
siswa untuk belajar.




Menyampaikan
Tujuan dan
Media

Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran
dan menyampaikan
aturan penggunaan
media Wordwall
JuKaPerBa secara
singkat dan jelas.

B. KEGIATAN
INTI -
PENJELASAN
| KONSEP

4

Menjelaskan
konsep operasi
hitung

Guru menjelaskan
kembali konsep
penjumlahan,
pengurangan (termasuk

dengan contoh di papan
tulis.

Memberi contoh
soal

Guru memberikan
beberapa contoh soal
dan menjelaskan
langkah penyelesaian
secara bertahap
sebelum menggunakan
Wordwall

C. KEGIATAN
INTI -
INTERAKSI
DENGAN
MEDIA

Persiapan media

Guru sudah login ke
Wordwall, membuka
aktivitas JuKaPerBa
yang sesuai
(penjumlahan—

Menayangkan
soal di layar

layar/proyektor

i seluruh siswa
dapat melihat dengan
jelas.
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Membacakan
dan
menjelaskan
soal

Guru membacakan soal
dan pilihan jawaban di
Wordwall dengan suara
jelas dan memastikan
siswa memahami soal
sebelum menjawab.

Memberi
kesempatan
siswa menjawab

Guru memberi
kesempatan kepada
siswa menjawab secara
lisan, mengangkat
tangan, atau berdiskusi
singkat
berpasangan/kelompok
kecil sesuai RPP.

10

Mengoperasikan
Wordwall sesuai
jawaban siswa

Guru mengklik
jawaban pada
Wordwall sesuai respon
siswa dan mengelola
alur permainan/media

dengan lancar.

11

Memanfaatkan
umpan balik
Wordwall

Guru memanfaatkan
feedback benar/salah
dan skor dari Wordwall
untuk menguatkan
konsep; mengajak
siswa memperbaiki
jawaban yang salah.

o it [ T lms

12

Membimbing
siswa yang
kesulitan

Guru berkeliling,
membantu siswa yang
mengalami kesulitan
berhitung dan memberi
pertanyaan pancingan
agar siswa menemukan
_jawaban.

D. AKTIVITAS

KETERLIBATAN
SISWA

13

Keaktifan siswa

Sebagian besar siswa
aktif memperhatikan
soal di layar,
mengangkat tangan,
atau merespon
pertanyaan guru selama
penggunaan Wordwall.

14

Kerja sama dan
diskusi

Siswa berdiskusi
singkat dengan teman
(berpasangan/kelompok
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kecil) sebelum
memberikan jawaban,
sesuai arahan guru.

15

Antusiasme
terhadap media

Siswa tampak antusias,
tertarik, dan menikmati
pembelajaran dengan
Wordwall (tidak cepat
bosan, mengikuti
sampai akhir).

E.
PENGELOLAAN
KELAS DAN
WAKTU

16

Pengelolaan
kelas

Guru mampu menjaga
suasana kelas kondusif
selama penggunaan
Wordwall (siswa tertib,
tidak gaduh berlebihan,
mengikuti aturan).

17

Pengelolaan
waktu

Guru membagi waktu
sesuai RPP:
pendahuluan,
penjelasan konsep,
penggunaan Wordwall,
latihan/LKS, dan
penutup terlaksana
secara proporsional.

F.KEGIATAN
PENUTUP

18

Refleksi
Pembelajaran

Guru mengajak siswa
merefleksikan kembali
langkah-langkah
operasi hitung yang
sudah dipelajari dan
pengalaman belajar
dengan Wordwall.

19

Menyimpulkan
dan memberi
penguatan

Guru bersama siswa
menyimpulkan materi,
memberi penguatan,
dan menginformasikan
rencana
pertemuan/postiest
berikutnya.

20

Menutup

Guru menutup
pembelajaran dengan
do’a dan salam

penutup.
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Rekapitulasi Skor
Jumlah Skor Perolehan :
Skor Maksimal : 20 indikator x 1 =20
Rumus Persentase: M
_ Skor Perolehan o — x (&
Persentase = 70 x 100 20
Kategori Keterlaksanaan 3 @
Rentang Persentase Kategori o~
90-100% Sangat Baik (SB)
80-89% Baik (B)
70-79% Cukup (C)
60-69% Kurang (K)
<60% Sangat Kurang (SK)

Catatan Umum Observer :
- Jka didalam ada CP, TP, Prog! P"“j’""’ Pancanla bemari

Modut ayac (Bukan ese)
~ RPP/Modal pectn depembanglan Sorong, M.7.M€{...=..2026
\"‘F'L luer

- Ragdahan waphs Lam:ﬁ depecha fpan e
= AP“"“'\”’" pucansg mT\nOM{-rM Aengan i E)
F&\M‘&uran .(t«Lon' - han

~ Bagolaan o belum maprmal Tue .S MuATWL, S, P8, 6¢ .
— Pferlu diberCian Contdh yang lebeh NUg . 99003 20903 2 ob ,
bornyap lagi 28ar  Gowas —jakam

La\'“k)" Mﬂ P\J\;m\a"&dn ada Pors<p

F&sumla‘\an dasda.n mer\ﬁs’u\rﬁa Aan
?“0"‘“"‘3“‘ derqan mMmeminjem -

- R perguatan  Yanq \ebih AMPRG-

Fsa-,,‘autun -
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Lampiran 15. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas

Kontrol

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN TANPA MEDIA

Sekolah : MIN Kabupaten Sorong

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : I11.B./Genap

Materi Pokok : Operasi Hitung Bilangan Cacah

Hari/Tanggal :kamis, 30 Aprit 2026

Waktu Pelaksanaan .30 -12.20

Guru Pengajar :6yahruni Hamzah

Observer x Sud\""\b/f")"l“,
Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda cek (¥') pada kolom Ya apabila indikator terlaksana sesuai hasil

pengamatan di kelas, dan berilah tanda cek (v) pada kolom Tidak apabila indikator

tidak terlaksana.
Skala Penilaian :
e Ya=|
e Tidak=0
Tabel Observasi
No Indikator Deskripsi Ya Tidak | Catatan
Observer
A.KEGIATAN
PENDAHULUAN
1 Membuka Guru memberi salam,
pelajaran mengajak doa
bersama, dan \/
mengecek kehadiran
siswa.
2 Apersepsi Guru mengaitkan
materi operasi hitung
dengan pengalaman \/
sehari-hari (membeli
barang, membagi
kue, menghitung
benda di
rumah/sekolah).
3 Penyampaian | Guru menyampaikan




Tujuan
Pembelajaran

tujuan pembelajaran
dengan jelas dan
bahasa yang mudah
dipahami peserta
didik.

Motivasi
Belajar

Guru menjelaskan
manfaat menguasai
operasi hitung dalam
kehidupan sehari-hari
untuk menumbuhkan
semangat belajar

B. KEGIATAN
INTI-
PENJELASAN
KONSEP

Siswa.

5

Menjelaskan
Konsep

Guru menjelaskan
konsep penjumlahan,
pengurangan
(termasuk
meminjam), serta
perkalian dan
pembagian sederhana
dengan urutan logis
dan bahasa yang
sesuai tingkat kelas
IIL

Memberikan
Contoh Soal

Guru memberikan
beberapa contoh soal
untuk tiap jenis
operasi hitung di
papan tulis dan
menunjukkan
langkah
penyelesaiannya

secara bertahap.

Melibatkan
siswa dalam
contoh

Guru memberi
kesempatan beberapa
siswa untuk
mengerjakan contoh
di papan dan
membimbing mercka
ketika menjelaskan
langkah-langkahnya

C. KEGIATAN
INTI-LATIHAN
dan BIMBINGAN

8

Memberikan

Guru memberikan
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latihan

latihan tertulis
(LKS/lembar soal)
penjumlahan—
pengurangan atau
perkalian-pembagian
sesuai tujuan
pertemuan.

Mengarahkan
pekerjaan

Guru memberi
penjelasan cara
mengerjakan latihan,
mengatur waktu, dan
mengingatkan siswa
untuk mengerjakan
dengan sungguh-
sungguh dan tidak
menyontek.

10

Membimbing
siswa

Selama latihan, guru
berkeliling di antara
bangku siswa,
membantu yang
mengalami kesulitan
dengan pertanyaan
pancingan, serta
menegur dengan
wajar siswa yang
tidak fokus.

11

Membahas
hasil latihan

Guru membahas
hasil latihan secara
klasikal, meminta
beberapa siswa
menuliskan jawaban
di papan, kemudian
mengoreksi dengan
bahasa yang positif.

12

Menguatkan
konsep

Guru menegaskan
kembali langkah-
langkah penting
dalam operasi hitung
(misalnya langkah
meminjam,
pengelompokan
dalam perkalian, atau
pembagian sama
banyak).

D.
PENGELOLAAN
KELAS dan
WAKTU
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Pengelolaan
kelas

Guru mampu
menjaga suasana
kelas tetap kondusif;
siswa tidak terlalu
mengganggu, dan
mengikuti arahan
guru.

Pengelolaan

Guru
mengalokasikan
waktu secara
proporsional untuk
pendahuluan,
penjelasan konsep,
latihan, dan penutup
sesuai RPP.

Refleksi

Guru mengajak siswa
merefleksikan materi
yang telah dipelajari
(misalnya: “Apa
yang kalian pelajari
hari ini? Operasi
mana yang masih
sulit?”).

16

Menyimpulkan
pelajaran

Guru dan siswa
bersama-sama
menyimpulkan
pokok-pokok materi
operasi hitung pada
pertemuan tersebut.

17

Menyampaikan
tindak lanjut

Guru menyampaikan
tindak lanjut, seperti
tugas rumah ringan
atau informasi
tentang
materi/pertemuan
berikutnya

18

Menutup
pelajaran

Guru menutup
pembelajaran dengan
doa dan salam
penutup.
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Rekapitulasi Skor
Jumlah Skor Perolehan :
Skor Maksimal : 18 indikator x 1 =18
Rumus Persentase:
i Skor Perolehan x 100
18
Kategori Keterlaksanaan
Rentang Persentase Kategori
90-100% Sangat Baik (SB)
80-89% Baik (B)
70-79% Cukup (C)
60-69% Kurang (K)
<60% Sangat Kurang (SK)
Kategori Akhir: 24l (B).......
Catatan Umum Observer :

Sorong, 20.APLil......2026

/5

Observer
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Lampiran 16. Rekap Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Subjek Pretes? _ Posttes_t _ Subjek Pretes? . Posttes_t _
Skor | Nilai | Skor | Nilai Skor | Nilai | Skor | Nilai

1 14 70 18 90 1 5 25 14 70
2 5 25 18 90 2 14 70 200 | 100
3 7 35 17 85 3 8 40 16 60
4 18 90 20 | 100 4 6 30 13 65
5 16 80 18 90 5 7 35 10 50
6 16 80 18 90 6 11 55 19 95
7 10 50 17 85 7 4 20 7 35
8 10 50 18 90 8 15 75 18 90
9 7 35 15 75 9 17 85 18 90
10 12 60 17 85 10 7 35 16 60
11 10 50 14 70 11 7 35 16 80
12 7 35 17 85 12 12 60 20 | 100
13 11 55 16 80 13 5 25 10 50
14 15 75 20 | 100 14 16 80 18 90
15 10 50 17 85 15 11 55 16 80
16 11 55 16 80 16 11 55 16 80
17 9 45 16 80 17 7 35 14 70
18 14 70 17 85 18 7 35 13 65
19 16 80 20 | 100 19 15 75 18 90
20 9 45 12 60 20 15 75 18 90
21 13 65 17 85 21 17 85 18 90
22 4 20 14 70 22 10 50 14 70
23 15 75 18 90 23 12 60 17 85
24 17 85 20 100 24 8 40 11 55
25 11 55 12 60 25 3 15 13 65
26 8 40 14 70 26 9 45 13 65
27 5 25 14 70 27 8 40 12 60
28 12 60 16 80 28 5 25 12 60
29 7 35 13 65 29 9 45 14 70
30 8 40 13 65 30 10 50 15 75
31 9 45 14 70
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Lampiran 17. Hasil Angket Respon Siswa

TOT
AL

69
60
72
65
59
56
59
69
71
68
67
75
71
58
46

48

71
56
59
59
71
60
55
66
66
68
79
63
67
67

1920

Total

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30




Lampiran 18. Nilai r Tabel

DISTRIBUSI NILAI r,,;, SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

M The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0,507 0.9940 38 0,320 n4a13
4 0,950 (0,950 39 0316 0,408
5 0.ET8 0.959 40 n3ilz 0403
G 0n.ELl 0917 41 0,308 0348
T 0,754 0874 12 0,304 0343
8 0. 707 0834 413 0,301 0,389
g 0. 666 0.798 14 0,297 0384
10 0632 0.765 15 0,294 0380
11 0602 0.735 16 0291 0376
12 0576 0. 708 47 0.2E8 0372
13 0553 (.684 18 0284 0368
14 0,532 (0661 48 0281 0364
15 0514 0641 &l 0279 0,361
& 0,497 0623 55 0.266 0,345
17 0,482 AT GO 0254 0330
18 0468 (0.5590 G4 0244 0317
19 0,456 0.57TH 70 0,235 0,306
ol 0444 0561 75 0227 0. 296
21 0433 (0.5459 B0 020 0286
22 0,432 0537 BA n213 0278
=3 0413 0526 an 0.207 0267
24 0,404 0515 a5 0,202 0263
25 0,306 (0.505 100 0195 0256
s 0, 358 0496 125 0176 0230
. 0,381 0487 150 0.159 0210
2R 0374 0ATE 175 0148 0. 194
st 0,367 0.ATD 200 0138 0181
g 0361 0463 0 0113 0148
31 0,355 0456 A0 0.8 0128
32 0,340 0449 S 0.0EE mils
33 0344 0442 G 008D 0105
3 0,339 0436 T 0074 0,057
35 0.334 0.430 AW 0070 0.0 1
36 0,320 0424 ] 0.5 0.0EG
ET) 0325 HENE: Looo 0.2 0081
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Lampiran 19. Hasil Uji Normalitas Pretest

Tests of Normality

119

Kolmogorow-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kalas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest  Kelas Eksperimen 042 3n ,2IIJEJx 66 30 438
Kelas Kontrol 116 31 2007 951 31 161

* This is a lower hound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 20. Hasil Uji Normalitas Posttest

Tests of Normality

120

Kolmogorov-Smirmov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil FosiTest  Kelas Eksperimen 68 30 030 836 30 072
Kelas Kontrol 1349 N 130 960 N ,298

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 21. Hasil Uji Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variance

121

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil PostTest  Based on Mean 4110 a4 047
Based on Median 3,228 a9 078
Based on Median and 3,228 56,413 078
with adjusted df
Based on trimmed mean 4 251 59 044




Lampiran 22. Hasil Uji Hipotesis Posttest

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

122

Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Differsnce
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil PostTest  Equal variances 4110 047 2,388 50 020 8613 3,606 1,396 16,829
assumed
Equal variances not 2,401 54,677 020 8,613 3,588 1,422 15,804

assumed
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Lampiran 23. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 3. Foto selesai pembelajaran
dikelas eksperimen

Gambar 4. Belajar menggunakan media



Lampiran 24. Lembar Validasi Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Lembar Validasi Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Identitas Validator
Nama SU"U' rEine &mad'*MPd
NIDN ; 14620 7410)
Jabatan Fungsional
Unit Kerja

A. Identitas Instrumen
Nama Instrumen : Rencana Pelaksanaan pembelajaran
Objek Penilaian : Media Wordwall JUKAPERBA

Sasaran Responden : Siswa Kelas III MIN Sorong

B. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (v') pada kolom penilaian yang sesuai. Mohon juga
memberikan saran singkat apabila terdapat bagian yang perlu diperbaiki.
Keterangan skor:

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 = Cukup

1 =Kurang

C. Tabel Penilaian

No | Aspek yang Dinilai 4|13 |2|1 | Saran/Revisi
1 Kesesuaian RPP dengan capaian v
pembelajaran dan Tujuan

Pembelajaran

2 Kesesuaian materi pembelajaran v
dengan karakteristik peserta didik

3 Kesesuaian langkah-langkah
pembelajaran dengan sintaks v
kegiatan
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4 Kesesuaian penggunaan media
Wordwall dengan materi

5 Kesesuaian asesmen dengan tujuan
pembelajaran

Jumlah skor 212

Total skor 14

D. Penilaian Umum

Berdasarkan hasil penilaian, instrumen ini dinyatakan:

No | Interval Skor | Kesimpulan

1 |215v<20 |[] Layak digunakan tanpa revisi

2 |27v<14 m Layak digunakan dengan revisi kecil

3 [0v<6 [] Belum layak digunakan

E. Saran <
Drevis Rbeal  Farou

Subartini Sumadi, M. Pd.

NIDN. 1402079101
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